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ABSTRAK

Ismatul Maula Firdaus, NIM. 202012120503, Strategi Kepala Sekolah Dalam
Optimalisasi Sarana Prasarana di MTs Sunan Ampel Surabaya.

Strategi dapat dipahami sebagai seni penggunaan rencana untuk mencapai
tujuan. Kepala sekolah, sebagai figur sentral di madrasah, dituntut mampu berperan
sebagai edukator, manajer, administrator, sekaligus supervisor. Optimalisasi dalam
konteks ini merujuk pada upaya memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang
tersedia agar pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan mencapai hasil terbaik.
Sarana dan prasarana pendidikan memiliki peranan penting dalam menjamin proses
belajar mengajar berjalan efektif, efisien, dan berkesinambungan.

Skripsi ini merumuskan dua pertanyaan yaitu: 1)Bagaimana Strategi Kepala
Sekolah dalam Optimalisasi Sarana Prasarana di MTs Sunan Ampel Surabaya?, 2)
Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi kepala sekolah dalam
optimalisasi sarana prasarana di MTs Sunan Ampel Surabaya?

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data utama diperoleh dari
kepala sekolah MTs Sunan Ampel Surabaya, dengan analisis menggunakan model
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Skripsi ini menghasilkan beberapa temuan di antaranya: 1) Kepala sekolah
menerapkan berbagai strategi, meliputi perencanaan berbasis kebutuhan,
pemanfaatan sarana secara efisien, pemeliharaan rutin, kolaborasi dengan komite
sekolah dan masyarakat, serta inovasi melalui sistem inventarisasi digital. (2)
Faktor pendukung strategi tersebut antara lain kepemimpinan visioner, kerja sama
tim, dan. pemanfaatan teknologi. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi
keterbatasan anggaran, kurangnya sumber daya manusia yang kompeten, serta
rendahnya partisipasi masyarakat.

Kata kunci: Strategi, Kepala Sekolah, Sarana Prasarana, Optimalisasi, MTs Sunan
Ampel Surabaya
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi merupakan proses mengubah huruf abjad suatu bahasa ke
dalam abjad bahasa lain, bertujuan utama agar kata-kata asal dapat terbaca dengan
benar dan tidak menimbulkan kesalahan pemahaman. Pedoman transliterasi Arab-
Indonesia yang digunakan di Institut Al Fithrah Surabaya adalah sebagai berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia

s a b t}
- b L z}
@ t ¢ ¢
& th ¢ Gh
c j o F
C h} é Q
c kh 2 K
> d J L
3 dh ¢ M
J r o N
J z 3 W
o S 2 H
S sh 3 ‘
e s} &S Y
0P d}

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), caranya ialah dengan
menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti a>, i> dan u>. Contoh:

al-Isla>m (»3})), al-H{adi>th (&u4), al-Ma>"u>n (0s¢W). Bunyi hidup dobel
(dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan dua huruf “ay” dan
“aw”, seperti khayr (»>), dan khawf (*s=). Kata yang berakhiran ta>’

marbu>t}ah (5) dan berfungsi sebagai sifat (modifer) atau mud}af ilayh

ditransliterasikan dengan “ah”, seperti dira>sah isla>mi>yah (isM] i),

sedangkan yang berfungsi sebagai mud}af ditransliterasikan dengan “at”, seperti
dira>sat al-Qur’a>n.
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KATA PENGANTAR
a3l a0 gl

Segala puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas
limpahan rahmat, hidayah dan karunia-Nya, sehingga penulis mampu
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah Dalam Optimalisasi
Sarana Prasarana di MTs Sunan Ampel” Salawat dan salam semoga selalu
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta para keluarga dan sahabatnya

sampai hari kiamat. A<mi>n.

Skripsi ini disusun guna memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu (S-1) dalam Program Studi Manajemen Pendidikan Islam,
Institut Al Fithrah Surabaya. Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini
masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, karena keterbatasan
kemampuan yang dimiliki oleh penulis. Atas segala kekurangan dan
ketidaksempurnaan itu, penulis mengharapkan masukan, kritik dan saran yang

bersifat membangun ke arah perbaikan dan'penyempurnaan.

Selesainya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu,
penulis hendak mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada yang

terhormat:;

1. Beliau, Al-Murabbi Ruhina Sayyidina As Saiykh Achmad Asrori Al Ishaqi ra.
Sebagai pembimbing dan penuntun hidup, guru besar sekaligus pengasuh

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah, pembimbing ruh serta jasad kami dalam
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melangkah menuju keselamatan dunia dan akhirat. Semoga Allah senantiasa
mengangkat derajat beliau serta keluarga besar beliau. Allah humma amin..

2. Dengan penuh cinta dan rasa hormat, saya mengucapkan terima kasih yang tak
terhingga kepada kedua orang tua dan saudara saya tercinta atas doa yang tak
pernah putus, kasih sayang yang tulus, serta dukungan tanpa syarat yang
menjadi sumber kekuatan utama saya dalam menyelesaikan skripsi ini. Segala
pencapaian ini tidak akan mungkin terwujud tanpa pengorbanan, kesabaran, dan
cinta kalian yang tak ternilai.

3. Saya juga ingin menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam kepada bapak
Ali Mastur M.Pd.I selaku Kaprodi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
beserta jajarannya. Di tengah kesibukan dan tanggung jawab yang begitu
banyak, Bapak tetap hadir memberikan dukungan, arahan, serta kebijakan yang
memudahkan saya, dalam menyelesaikan skripsi ini.

4. Saya ingin mengucapkan terima kasih yang tulus kepada Bapak dosen M. Faiz
Al Arif'M.Pd.I selaku pembimbing saya, yang dengan sabar membimbing dan
memberi masukan sepanjang proses penulisan skripsi ini. Tidak hanya
memberikan arahan akademik, tetapi juga motivasi saat saya merasa lelah dan
ragu. Beserta semua dosen yang telah rela menguras tenaga dan pikiran serta
ilmu kepada saya dan teman-teman selama di bangku perkuliahan.

5. Saya menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak
Muhammad Hilmi, S.HI, M.Sy selaku Kepala MTs Sunan Ampel, atas izin,
dukungan, serta kerja samanya yang sangat berarti selama proses penelitian ini.

Kebaikan hati Bapak dalam memberikan akses dan kesempatan untuk
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melakukan observasi serta pengambilan data di lingkungan sekolah sangat
membantu kelancaran dan keberhasilan skripsi ini.

6. Saya juga ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
dr. Jimmy Jitara, Sp.PD-KGH, yang telah menjadi bagian penting dalam
perjalanan saya menyelesaikan skripsi ini. Di tengah masa sakit dan proses
hemodialisis yang harus saya jalani, beliau hadir bukan hanya sebagai seorang
dokter, tetapi juga sebagai sosok teman yang memberi kekuatan, penghiburan,
dan semangat untuk tidak menyerah.

7. Saya juga ingin menyampaikan terima kasih yang tulus kepada anggota BTS:
RM, Jin, Suga, j-hope, Jimin, V, Jungkook. Yang kehadirannya begitu berarti,
dan pelukan hangat di tengah lelah yang tak selalu bisa di jelaskan. Di tengah
perjuangan yang sering membuat penulis ingin menyerah. Kalian hadir dengan
lagu-lagu yang menenangkan, lirik yang menguatkan, dan keberanian untuk
berkata: “you’re not alone.” Kalian juga mengajarkan penulis arti penting
mencintai diri sendiri, untuk memeluk luka tanpa menyalahkan, dan berdamai
dengan kekurangan tanpa merasa ‘kurang. Kalimat “love Myself, Speak
Yourself” bukan hanya sekedar slogan, tapi menjadi napas dalam setiap
Langkah yang penulis ambil. Penulis tidak mengenal kalian secara langsung,
tapi karya dan ketulusan kalian telah menjadi tempat pulang Ketika dunia terasa
terlalu sunyi. Terima kasih telah menjadi alasan penulis untuk tetap bertahan,
melangkah, dan menyelesaikan perjalanan ini. Tanpa sadar, kalian adalah

bagian dari kekuatan yang membawa penulis sampai pada titik ini.
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8. Terakhir, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada diri saya sendiri karena
sudah bertahan sejauh ini. Terima kasih telah tetap melangkah meski rasanya
ingin menyerah, tetap bangun setiap pagi meski lelah, dan terus mencoba meski
penuh keraguan. Proses penulisan skripsi ini tidak selalu mudah, tapi saya
belajar untuk percaya pada diri sendiri, memaafkan ketika gagal, dan bangga
atas setiap kemajuan sekecil apa pun. Terima kasih telah memilih untuk tidak
menyerah. Saya bangga pada diri saya sendiri.

Penulis berharap bahwa skripsi ini dapat memberikan manfaat dan inspirasi

bagi para pembacanya, khususnya bagi penulis pribadi.

Surabaya, 24 Juli 2024
Penulis,

-

v

Ismatul Maula Firdaus
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MOTTO

Kokoro No Ana Wa Hoka no Min-na Ga Kureru Mon-na Nda Yo. Jibun No
Tsuga-dori Ni Ikanaikara To Nakama No Omoi Made Sutete, Kono Sekai O
Akiramete Iru Yakko Ni, Nakama Nanka Atsumari Wa Shinai Yo. Sore ja,
Kokoro No ana Mo Umore Wa Shinai Nigete Nanimoshinai Yatsu Ni Hito Wa

Nani Mo Shite Kurenaishi Na. Akiramenakya, Kanarazu Sukui Ga Aru.

“lubang di hati akan terisi oleh orang-orang di sekitar kita. Orang-orang tidak
akan mengitari seseorang yang membuang ingatan tentang teman-temannya dan
menyerah pada dunia ini, hanya karena sesuatu tidak berjalan sesuai
keinginannya. Dengan begitu, tidak ada yang mengisi lubang di hatimu dan
orang-orang tidak akan membantu seseorang yang melarikan diri dan tidak
melakukan apapun, selama kau tidak menyerah pasti akan selalu ada bantuan yang

datang.”

~ Hatake Kakashi ~

“The most beautiful things in the world cannot be seen
or touched, but are felt with the heart”
"Hal-hal terindah di dunia tidak dapat dilihat atau
disentuh, tetapi dirasakan dengan hati"

~dr. Jimmy Jitara, Sp.PD-KGH ~
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan yang sangat krusial bagi manusia, sebab
melalui pendidikan individu dapat berkembang secara menyeluruh. Pendidikan
juga memandu manusia menuju kehidupan yang lebih maju. Indonesia, sebagai
negara berkembang, memiliki potensi yang sangat besar. Namun demikian, sumber
daya manusia di Indonesia belum sepenuhnya mampu memanfaatkan potensi
tersebut secara optimal. Untuk mencapai kemakmuran, diperlukan sistem
pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Lembaga
pendidikan berfungsi sebagai wadah untuk mengembangkan peserta didik menjadi
individu yang berkualitas.! Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa "Setiap satuan pendidikan
formal dan nonformal wajib menyediakan sarana dan prasarana yang memenubhi
kebutuhan ‘pendidikan sesuai’ dengan: pertumbuhan serta perkembangan potensi

fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik."?

Standar sarana dan prasarana lembaga pendidikan di atur dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005, pasal 1 dan 2. Pasal 1
menjelaskan bahwa setiap satuan pendidikan wajib mempunyai wahana misalnya

perabot, perlengkapan pendidikan, media belajar, buku asal belajar lainnya, bahan

! Muspawi, M., & Claudia, P. R. (2018). Optimalisasi pemanfaatan sarana dan prasarana
belajar di SMA Swasta Pelita Raya Kota Jambi. Jurnal Sains Sosio Humaniora, 2(2), 180-192.

2 Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan: Konsep, Prinsip, dan Aplikasi
dalam Mengelola Sekolah dan Madrasah, (Yogyakarta: Kaukaba, 2012), Cet. 1, h. 155.
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habis pakai dan perlengkapan lain yang mendukung proses pembelajaran yang
teratur dan berkelanjutan. Sedangkan pasal 2 menyatakan bahwa setiap satuan
pendidikan wajib memiliki prasarana yang mencakup tanah, ruang kelas, ruang
pimpinan, ruang pendidik, ruang administrasi, ruang perpustakaan, ruang

laboratorium, ruang bengkel dan ruang unit lainnya.’

Optimalisasi di sini merujuk pada proses untuk meningkatkan sesuatu, atau
dengan kata lain, menciptakan hasil yang terbaik atau tertinggi. Dengan demikian,
optimalisasi berarti berupaya untuk memilih opsi terbaik demi mencapai hasil
maksimal dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan
harapan dan tujuan yang telah di tetapkan. Sebuah sekolah di anggap optimal jika
dapat mencapai hasil tertinggi dengan kerugian yang paling minimal.* Optimalisasi
juga menjadi ukuran yang mendukung pencapaian tujuan, sementara dari perspektif
usaha, optimalisasi berarti memaksimalkan aktivitas agar dapat menghasilkan

keuntungan yang diinginkan atau di harapkan.®

Pengoptimalisasi sarana prasarana tentunya tidak terlepas dari tugas kepala
sekolah/madrasah. Kepala madrasah ialah pemimpin instruksional yang tugasnya
menyelenggarakan dan memonitor aktivitas madrasah dengan mendesain tujuan,

mempertahankan kedisiplinan, dan mengevaluasi hasil belajar mengajar yang di

3 Ridwanulloh, M. U., Rohmah, 1. A., & Sholikhah, N. Q. (2023). Optimalisasi manajemen
sarana prasarana dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SDN Banjaran 4 Kota Kediri. JOIEM
(Journal of Islamic Education Management), 4(2), 127-144.

4 Shobirin, M. (2016). “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengelola Sekolah

Menengah Kejuruan Unggulan Nurul Islam Larangan Brebes” Jurnal OASIS (Objective And
Accurate Sources of Islamic Studies), 1(1)

% Wardhana, D. (2018). “Optimalisasi Kinerja Satuan Relawan Kebakaran (Satwangkar)
di Kota Bandung”. Jurnal llmiah Magister llmu Administrasi (JIMIA), 7(1)
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capai. Kepala madrasah di dorong menjadi pemimpin yang memudahkan madrasah
menjalin kemitraan, membangun hubungan dan mengelola seluruh komponen
madrasah dengan komunikasi yang baik.® Kepala madrasah memiliki peran dan
tugas penting dalam mengupayakan pengoptimalisasian pemanfaatan sarana
prasarana yang tersedia. Hal ini dibutuhkan suatu upaya mengelola sarana prasarana
tersebut sebaik mungkin sehingga sarana prasarana yang minimum tersebut masih
dapat mendukung dan memenuhi kebutuhan guru maupun peserta didik dalam
proses kegiatan pembelajaran. pengelolaan sarana dan prasarana sekolah yang baik
dapat meningkatkan mutu pendidikan. Pengoptimalisasian sarana prasarana
sekolah dapat diartikan sebagai proses kerjasama pemanfaatan seluruh

perlengkapan pendidikan secara efektif dan efisien.

Sejalan dengan pengertian Daryanto, Mulyasa dalam Rusyidi dan Oda
menjelaskan bahwa sarana adalah peralatan dan perlengkapan seperti gedung,
ruang kelas, meja, kursi, serta alat dan media pengajaran yang langsung digunakan
dan menunjang ‘proses pendidikan, khususnya proses pengajaran. Sedangkan
prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung mendukung proses pendidikan
atau pengajaran, seperti halaman, kebun atau taman sekolah dan sebagainya. Akan
tetapi, halaman sekolah, kebun atau kebun sekolah merupakan sarana pendidikan

apabila sarana digunakan langsung untuk pengajaran, misalnya pengajaran biologi.’

® Marpaung, S. F. (2020). Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan
profesionalisme guru. Jurnal Malay-Manajemen Pendidikan Islam Dan Budaya, 2(1).

" Rusyidi Ananda, O. K. B. (2020). “Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan” (1st ed.,
Vol. 21; S. Saleh, Ed.). Medan: CV. Widya Puspita.
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Kepala madrasah merupakan pimpinan dalam lembaga pendidikan yang
memiliki peranan penting dalam mengembangkan lembaga pendidikan, yaitu
sebagai manajer atau pemegang kendali di institusi pendidikan. Selain itu, kepala
madrasah juga memiliki peran yang cukup besar dalam hal pengembangan mutu
pendidikan. Kepala madrasah merupakan seorang pendidik yang menjadi kepala
madrasah dan diberikan pekerjaan tambahan. Kepala madrasah juga bertindak
sebagai pendidik yang bertanggung jawab terhadap manajemen madrasah.
Kepemimpinan yang baik akan meningkatkan efisiensi pengelolaan madrasah
dalam mencapai tujuan.® Dalam mengembangkan kualitas pendidikan tentu
membutuhkan dukungan sarana prasarana yang baik. Dengan demikian dibutuhkan
manajemen yang baik untuk merancang strategi dalam memperbaiki sarana
prasarana dengan mengoptimalkan sumber daya dan potensi yang ada di madrasah
sehingga semua cacat sebelumnya biasa diperbaiki untuk mencapai peningkatan

kualitas dengan cara yang lebih baik.

Istilah strategi didefinisikan dalam M. Sobirin sebagai Pendekatan Holistik
yang terkait dengan aktivitas dari waktu ke waktu yang telah ditentukan dimana
strategi ini termasuk rencana, ide atau gagasan, dan pelaksanaan kegiatan tersebut.®
Selanjutnya, strategi adalah rencana kebutuhan pembangunan jangka panjang.
Detail taktis dan operasional terukur. Strategi merupakan serangkaian rencana

jangka panjang dimana membutuhkan pengembangan taktik maupun detail

8 Adi Wibowo, A. Z. S. (2020). “Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan”. Indonesian Journal of Islamic Educational Managemen, 3(2)

® Shobirin, M. (2016). Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengelola Sekolah
Menengah Kejuruan Unggulan Nurul Islam Larangan Brebes. Jurnal OASIS (Objective And
Accurate Sources of Islamic Studies), 1(1).
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pelaksanaan yang terukur, dimana strategi membutuhkan peningkatan yang efisien
dan produktivitas untuk mencapai tujuan yang efektif. Tujuan ditetapkannya sebuah
strategi dalam suatu lembaga/organisasi ialah sebai alat atau sarana dalam mencapai
tujuan maupun hasil akhir. Strategi juga merupakan faktor penting yang menjadi

penentu dalam keberhasilan suatu lembaga atau organisasi.°

Optimalisasi sarana prasarana tidak hanya mendukung kegiatan
pembelajaran namun juga meningkatkan perbaikan dan perkembangan bagi suatu
lembaga pendidikan. Tentunya hal tersebut tidak terlepas dari kegiatan manajemen.
Sebagaimana menurut (Japadruddin J. Hmengkubuwono, H. Kusen, K.
Warlizasusi, J. Yanto, M, 2020)** mengatakan bahwa untuk melakukan perbaikan
dan pengembangan madrasah, kepala sekolah harus menerapkan manajemen
madrasah secara benar dan sempurna dengan melibatkan semua komponen
madrasah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Lebih lanjut, Iskandar &
Putri menambahkan bahwa sebagai komponen penting dalam administrasi
madrasah, kepala sekolah diharapkan ‘selalu sigap ‘dan tanggap dalam melihat
situasi dan kondisi madrasah ‘serta membangun sinergi dengan pengawas sehingga

peran pengawas dan kepala madrasah tidak hanya sebatas pada kewajiban

10 Kango, U., Kartiko, A., & Zamawi, B. (2021). The Effect of Service Quality, Facilities
and Promotion on The Interest of New Students. Nidhomul Haq : Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam, 6(2), 323-330. https://doi.org/10.31538/ndh.v6i2.1447

11 Japadruddin J. Hmengkubuwono, H. Kusen, K. Warlizasusi, J. Yanto, M, & F. (2020).
Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Eksistensi Madrasah Ibtidaiyah Swasta. Journal Of
Administration and Educational Management (Alignment), 3(2), 87-94.
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menjalankan birokrasi tetapi menjadi keluarga pendidikan yang utuh untuk bekerja

sama dalam meningkatkan mutu.?

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa saran prasaran
merupakan alat yang mendukung terlaksananya proses kegiatan pembelajara. Jika
alat tersebut kurang optimal, maka pendidikan yang diselenggarakan juga kurang
optimal.®* Oleh karena itu, optimalisasi sarana prasarana juga membutuhkan
strategi yang matang agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Strategi kepala
madrasah merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
mutu pendidikan.}* Mutu pendidikan yang baik membutuhkan sarana prasarana
yang baik pula. Tentu hal tersebut tidak terlepas dari fungsi manajemen.
Manajemen dapat dikatakan sebagai poses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengontrolan suatu sumber daya untuk mencapai goals secara
efektif dan efesien. Efesien yang berarti bahwa tujuan dapat dicapai dengan
perencanaan yang matang, sementara efesien berarti tugas yang ada dilaksanakan
dengan ' benar, terorganisir serta: sesuai dengan' ketentuan ‘atau waktu yang

ditetapkan.®

12 |skandar, W., & Putri, F. A. (2020). Persepsi Kepala Madrasah Ibtidaiyah terhadap
Kinerja Supervisi Manajerial Pengawas Madrasah Ibtidaiyah Kota. Jurnal Manajemen Dan
Pendidikan Islam, 6(2). https://doi.org/10.26594/dirasat.v6i2.2210

13 Azmiyah, U., & Astutik, A. P. (2021). The Role of The Movement Teacher in Preparing
Indonesia’s Excellent Generation. Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam, 4(2), 396-408.
https://doi.org/10.31538/nzh.v4i2.1582

4 Muhammad Hadi, Djailani AR, S. I. (2014). Strategi Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Min Buengcala Kecamatan Kuta Baro Kab Aceh Besar.
Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, 4(2).

15 Marpaung, S. F. (2020). Peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan
profesionalisme guru. Jurnal Malay-Manajemen Pendidikan Islam Dan Budaya, 2(1).

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr


https://doi.org/10.26594/dirasat.v6i2.2210
https://doi.org/10.31538/nzh.v4i2.1582

Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

Pendidikan memiliki posisi strategis sebagai pondasi utama dalam
memnbentuk sumber daya manusia yang unggul, berkarakter dan berdaya saing
tinggi. Melalui pendidikan, manusia dibekali kemampuan untuk berpikir Kkritis,
berinovasi, serta menghadapi tantangan global yang terus berubah. Dalam era
persaingan yang semakin kompetitif seperti saat ini, kualitas SDM suatu bangsa
sangat bergantung pada bagaimana sistem pendidikannya dikelola, termasuk dari

aspek fasilitas pendukungnya.

Dalam konteks pendidikan formal, keberadaan sarana dan prasarana yang
memadai merupakan prasyarat penting guna menunjang kelancaran dan
keberhasilan proses pembelajaran. Hal ini ditegaskan dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, serta Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, yang secara eksplisit mengamanatkan bahwa
setiap satuan pendidikan wajib menyediakan sarana dan prasarana sesuai dengan
standar nasional untuk mendukung perkembangan potensi peserta didik secara

optimal.

Meskipun peraturan tersebut sudah jelas, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak lembaga pendidikan, khususnya di madrasah
swasta, yang mengalami keterbatasan dan kendala dalam hal ketersediaan dan
Sunan Ampel Surabaya, yang berdasarkan data terbaru masih menghadapi
keterbatasan fasilitas pendidikan. Madrasah ini hanya memiliki 10 ruang kelas dan
satu laboratorium komputer dengan tiga unit komputer aktif. Selain itu, madrasah

belum memiliki laboratorium IPA, ruang UKS, serta beberapa fasilitas penunjang
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lainnya yang esensial dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa
sarana dan prasarana yang tersedia masih jauh dari optimal untuk mendukung

pembelajaran yang berkualitas.

Kondisi tersebut tentu menjadi tantangan besar bagi pihak manajemen
madrasah dalam menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas. Terbatasnya
fasilitas pendidikan tidak hanya berpengaruh pada kualitas pengajaran guru dan
kenyamanan siswa, tetapi juga dapat berdampak pada semangat belajar, efektivitas
metode pengajaran, serta keterbatasan dalam menerapkan model pembelajaran
berbasis praktik. Oleh karena itu, pengelolaan sarana dan prasarana secara strategis

dan terencana menjadi sangat penting dalam mengatasi keterbatasan tersebut.

Di sinilah peran kepala madrasah menjadi sangat krusial. Kepala madrasah
tidak hanya berperan sebagai administrator yang menjalankan tugas rutin, tetapi
juga sebagai pemimpin visioner yang memiliki tanggung jawab strategis dalam
mengelola, memanfaatkan, dan mengembangkan fasilitas pendidikan yang tersedia.
Kepala madrasah diharapkan mampu menyusun strategi yang sistematis,
menggerakkan seluruh elemen madrasah, dan memanfaatkan potensi yang ada
untuk mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana secara efektif dan

efisien.

Namun, kenyataan menunjukkan bahwa banyak madrasah belum memiliki
strategi pengelolaan sarana prasarana yang terstruktur. Ketiadaan perencanaan
jangka panjang, evaluasi berkala, dan pelibatan semua pihak dalam proses

pengambilan keputusan sering kali menjadi faktor penghambat dalam optimalisasi

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

fasilitas pendidikan. Belum optimalnya pemanfaatan fasilitas yang ada, minimnya
realisasi pengadaan fasilitas baru, serta kurangnya pendekatan manajerial yang

terencana dan partisipatif menjadi permasalahan yang perlu ditangani secara serius.

Dengan mempertimbangkan pentingnya peran kepala madrasah dalam
mengelola keterbatasan sarana prasarana, maka perlu dilakukan penelitian yang
mendalam terkait strategi apa saja yang diterapkan kepala madrasah dalam
menghadapi kondisi ini. Penelitian ini penting tidak hanya sebagai bentuk evaluasi,
tetapi juga sebagai sumber inspirasi dan rujukan bagi madrasah lain yang
menghadapi situasi serupa. Melalui pemahaman terhadap strategi yang digunakan,
diharapkan akan lahir berbagai pendekatan inovatif yang dapat meningkatkan
kualitas pengelolaan sarana prasarana pendidikan, terutama di lingkungan

madrasah swasta.

Oleh karena itu berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk
meneliti tentang “Strategi Kepala Sekolah dalam Optimalisasi Sarana Prasarana di

MTs Sunan Ampel Surabaya.”

B. ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas, ada beberapa
permasalahan yang dapat di identifikasi. Adapun identifikasi masalah yang
di maksud adalah sebagai berikut:
a. Belum optimalnya sarana dan prasarana dengan baik di MTs Sunan

Ampel Surabaya.
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b. Masih belum terlaksananya pengelolaan sarana dan prasarana dengan
baik di MTs Sunan Ampel Surabaya.

c. Kurangnya startegi yang sistematis dalam pengelolaan sarana prasarana.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti memfokuskan
permasalahan pada hal-hal berikut:

a. Fokus pada strategi kepala sekolah, penulis hanya membahas strategi
yang di rancang atau di terapkan oleh kepala sekolah dalam
mengoptimalkan sarana dan prasarana.

b. Optimalisasi, penulis membatasi pengertian “optimalisasi” sebagai
proses memaksimalkan penggunaan, pemeliharaan dan manajemen
sarana prasarana yang sudah ada atau yang telah di rencanakan secara
internal.

c. Sarana dan prasarana, penulis membatasi sarana prasarana yang di kaji
pada fasilitas yang berhubungan langsung dengan Kkegiatan belajar
mengajar, yaitu: ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, ruang guru
dan kantor, toilet, ruang ibadah, lapangan olah raga.

d. Faktor pendukung dan penghambat strategi optimalisasi sarana

prasarana.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam mengoptimalkan sarana prasarana
di Mts Sunan Ampel Surabaya?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi kepala sekolah dalam

optimalisasi sarana prasarana di MTs Sunan Ampel Surabaya?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam optimalisasi sarana
prasarana di MTs Sunan Ampel Surabaya.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat optimalisasi sarana

prasarana di MTs Sunan Ampel Surabaya.

E. Manfaat Penelitian

1. Teoritis
a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberi sumbangan
teori, - minimal menguji " teori-teori = manajemen -pendidikan yang
berkaitan dengan strategi kepala sekolah dalam optimalisasi sarana
prasarana di MTs Sunan Ampel Surabaya.
b. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penilitian sejenis yang
dilakukan dimasa yang akan datang.

2. Praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini di harapkan dapat membantu memberikan
Analisa tentang penggunaan strategi kepala sekolah dalam optimalisasi

pengelolaan sarana dan prasarana.
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b. Bagi guru, penelitian ini di harapkan dapat di jadikan sebagai bahan
masukan, pertimbangan, dan evaluasi bagi guru dalam menggunakan
strategi kepala sekolah dalam pengelolaan sarana dan prasarana.

c. Bagi peserta didik, penelitian ini di harapkan dapat termotivasi dan lebih
semangat dalam belajar dengan adanya pengelolaan sarana dan
prasarana yang tepat.

d. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan

baru serta pengalaman yang berharga dalam bidang pendidikan.

F. Kerangka Teori

1. Strategi Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan
irama sekolah. Menurut KBBI yang dikutip oleh Wahjosumidjo dalam
bukunya, Kedua kata tersebut adalah “kepala™ dan “sekolah”. Kata
“kepala™ dapat diartikan “ketua atau “pemimpin“ dalam suatu
organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan “sekolah™ adalah sebuah
lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.
Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan
sebagai “seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah dimana terjadi interaksi antara guru yang

memberi pelajaran dan murid menerima pelajaran”.1®

16 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada Jakarta, 2010), Cet. 7, h. 83.
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b. Tugas & Fungsi Kepala Sekolah

Tugas dan fungsi kepala sekolah agar visi dan misi sekolah dapat
tercapai perlu ditunjang oleh kemampuan kepala sekolah dalam
menjalankan roda kepemimpinannya. Meskipun pengangkatan kepala
sekolah tidak sembarangan, bahkan diangkat dari guru yang sudah
berpengalaman atau mungkin yang sudah lama menjabat sebagai wakil
kepala sekolah.!” Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah telah
dijelaskan bahwa seorang kepala sekolah harus menguasai lima
dimensi kompetensi kepala sekolah yang terdiri dari komponen
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi dan sosial beserta
aspek-aspek dari masing komponen tersebut agar kepala sekolah dapat
menjalankan tugasnya dengan baik sebagai pemimpin di sekolah
sehingga visi, misi, dan tujuan sekolah dapat tercapai sesuai dengan

yang diharapkan.8

Dinas pendidikan juga telah menetapkan bahwa kepala sekolah
harus mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai edukator, manajer,
administrator, dan supervisor. Dalam perkembangan selanjutnya,
berdasarkan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman dalam

paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah sedikitnya

17 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), Cet. 12, h. 98.
18 permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar kepala Sekolah.
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harus mampu berfungsi sebagai edukator, manajer, administrator,
supervisor, leader, innovator, motivator, figur, dan mediator. Dengan
demikian pekerjaan kepala sekolah semakin hari semakin meningkat
dan akan selalu meningkat sesuai dengan perkembangan pendidikan
yang diharapkan. Semua fungsi itu harus dipahami oleh kepala sekolah
dan yang lebih penting adalah bagaimana kepala sekolah mampu
mengamalkan dan menjadikan hal tersebut dalam bentuk tindakan

nyata di sekolah.*®
c. Kepemimpinan kepala sekolah

Keberhasilan sekolah merupakan keberhasilan dari kepala sekolah
yang telah memimpin dengan baik, dan menjalankan tugasnya dengan
sempurna. Salah satu syarat mutlak kriteria keberhasilan sekolah yaitu
diperlukan adanya kepemimpinan kepala sekolah yang efektif
sehingga tujuan dan mutu pembelajaran dapat berjalan sesuai rencana.
Dari berbagai gaya kepemimpinan kepala sekolah, gaya
kepemimpinan situasional cenderung lebih fleksibel dalam kondisi

operasional sekolah.?

Gaya kepemimpinan ini dipilih karena adanya anggapan bahwa
tidak ada gaya kepemimpinan kepala sekolah yang terbaik, melainkan

tergantung dari kondisi dan situasi yang dihadapi sekolah saat itu.

19 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), Cet. 12, h. 98.

2\Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada Jakarta, 2010), Cet. 7, h. 101
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Selain itu, adapun aspek kunci peran kepemimpinan dalam pendidikan
yaitu memberdayakan para guru untuk memberi mereka kesempatan
secara maksimum guna mengembangkan belajar siswanya. Stanley
Spanbaeur dalam Sailis yang dikutip oleh Rohiat di dalam bukunya
menyatakan pendapatnya mengenai kepemimpinan kepala sekolah.

Kesimpulan Spanbauer ialah:

1) Libatkan guru dan semua staff dalam aktivitas penyelesaian

masalah.

2) Tanyakan kepada para guru bagaimana mereka berpikir mengenai
sesuatu dan bagaimana suatu proyek akan dilakukan bukan

mengatakan apa yang akan terjadi.

3) Berbagilah informasi manajemen sebanyak mungkin untuk

membantu komitmen mereka.

4) Tanyakan kepada staff sistem dan prosedur mana yang menjadi

penghambat dalam memberikan mutu kepada pelanggan mereka.

5) Menerapkan komunikasi yang sistematis dan terus menerus antar

setiap orang yang terlibat dalam sekolah.

6) Mengembangkan keahlian dalam penyelesaian konflik, masalah
dan negosiasi ketika menampilkan toleransi yang lebih besar bagi

apresiasi konflik.

7) Menjadi model, dengan cara menampilkan karakteristik

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

16

personalitas yang diharapkan, menghabiskan waktu untuk

berkeliling serta mendengarkan guru dan pelanggan lainnya.
8) Belajar untuk lebih menjadi pelatih daripada seorang BOS.?!

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa indikator
kepemimpinan kepala sekolah efektif yang harus dimiliki dan
dipahami oleh seorang pemimpin di sekolah merupakan kunci dari
keberhasilan sekolah. Karena keberhasilan sekolah tergantung
bagaimana metode kepemimpinan yang dilakukan kepala sekolah.
Semakin baik kepemimpinan kepala sekolah maka akan semakin baik

pula mutu sekolah tersebut.
2. Pengertian Strategi

Kata strategi berasal dari Bahasa latin yakni strategi yang diartikan
sebagai seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Dalam dunia
Pendidikan strategi dapat diartikan sebagaia plan. Method or series of
activity designed to achieves-a particular-educational goal. Pada mulanya
strategi banyak dipakai dalam dunia militer yang diartikan sebagai cara

penggunaan seluruh kekuatan militer untuk mencapai sasaran khusus.?2

Kata “strategi” adalah turunan dari kata dalam bahasa yunani,
strategos. Adapun strategos dapat diterjemahkan sebagai komandan militer

pada zaman demokrasi Athena. Pada awalnya kata ini dipergunakan untuk

2IRohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), Cet. 2, h. 37-38.
22 Ali Hamzah Dan Muhlisrarini, "Srategi Pembelajaran Matematika”, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2014), hal. 134
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kepentingan militer saja tetapi kemudian berkembang ke berbagai bidang
yang berbeda seperti strategi bisnis, olahraga (misalnya sepak bola dan

tenis), catur, ekonomi, pemasaran, perdagangan, manajemen strategi.

Menurut Bracker dalam buku strategi pembelajaran matematika
secara etimologis, pengertian strategi bersumber dari kata Yunani Klasik,
yakni “strategos” (jendral) yang pada dasarnya diambil dari pilihan kata-
kata Yunani untuk “pasukan” dan “memimpin”. Penggunaan kata kerja
Yunani yang berhubungan dengan “strategos” ini dapat diartikan sebagai
“perencanaan dan pemusnahan musuh-musuh dengan menggunakan cara

yang efektif berlandaskan sarana-sarana yang dimiliki.?®

Strategi adalah kerangka yang membimbing dan mengendalikan
pilihan-pilihan yang menetapkan sifat dan arah organisasi
perusahaan.Sedangkan menurut Joni Strategi adalah suatu prosedur yang
digunakan untuk memberikan suasana yang kondusif kepada siswa dalam

rangka mencapai tujuan pembelajaran.?*

Menurut David strategi adalah alat untuk mencapai tujuan jangka
panjang, merupakan tindakan potensial yang membutuhkan keputusan
manajemen tingkat atas dan sumber daya perusahaan/organisasi dalam
jumlah besar. Selain itu ditegaskannya bahwa strategi mempengaruhi

kemakmuran perusahaan dalam jangka panjang dan berorientasi masa

2 Faisal Afif dan Ismeth Abdullah (eds), “Manajemen Strategi Keorganisasian Publik”,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2010), hal. 53
24 Joni, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 18.
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depan. Strategi memiliki konsekuensi yang multifungsi dan multidimensi
serta perlu mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan internal yang

dihadapi perusahaan/organisasi.?

Kemudian menurut Newman and Logan, strategi dasar dari setiap

usaha meliputi 4 hal sebagai berikut:

a. Pengindetifikasian dan penetapan spesifikasi dari kwalifikasi tujuan
yang harus dicapai dengan memperhatikan dan mempertimbangkan
aspirasi masyarakat yang memerlukannya.

b. Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utama yang dianggap
ampuh untuk mencapai sasaran.

c. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sejak
titik awal pelaksanaan sampai titik akhir dimana sasaran tercapai.

d. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran baku untuk
digunakan dalam mengukur taraf keberhasilan usaha.?

3. Implementasi Strategi
Implementasi strategi dalam manajemen sekolah melibatkan upaya
besar yang bertujuan mentransformasikan tujuan strategi ke dalam aksi
yaitu penyelenggaraan program sekolah. Betapapun hebatnya suatu
strategi, apabila tidak diimplementasikan tentu saja strategi itu tidak akan

bermakna bagi  pengembangan  sekolah. Dalam  penerapan

% David Fred R, Manajemen Strategis, Edisi Sepuluh, (Jakarta: Salemba Empat, 2006),
him. 16-17

2 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 36-
37
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strategi/pengimplementasian suatu strategi maka perlu dilakukan hal

sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi misi, arah dan sasaran organisasi Kepala sekolah harus
menetapkan misi sekolah secara utuh dengan melibatkan pemilik,
pelanggan, dan pegawai sebagai konstituen organisasi. Selain itu,
sasaran yang akan ditetapkan juga harus dapat terukur sehingga arah
dapat ditentukan secara lebih jelas.

b. Mengidentifikasi assessment lingkungan eksternal organisasi. Dalam
hal ini, kepala sekolah harus memperhatikan kondisi yang sedang terjadi
dan kemungkinan perubahan yang akan terjadi, termasuk pada
organisasi sekolah lain yang serupa sehingga sekolah dapat mengambil
keputusan yang tepat dalam mengembangkan sekolahnya.

c. Mengidentifikasi assessment lingkungan internal organisasi selain
memperhatikan kondisi dari lingkungan eksternal sekolah, kepala
sekolah juga harus mengetahui kemampuan dan kondisi internal dari
sekolah yang dipimpinnya.

d. Merumuskan strategi dalam tahap ini, kepala sekolah harus
mempersiapkan strategi alternatif, memilih strategi dan memutuskan
strategi apa yang akan digunakan.

e. Melaksanakan strategi suatu strategi dapat dikatakan berhasil, jika

penerapannya sesuai dengan yang direncanakan.
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f. Mengendalikan strategi untuk mengetahui atau melihat sejauh mana
efektivitas dari implementasi strategi, maka diperlukan evaluasi strategi
guna memperbaiki kekurangan atau kesalahan yang terjadi.?’

4. Optimalisasi Sarana Prasarana

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI), istilah "optimalisasi”
berasal dari kata "optimal,” yang didefinisikan sebagai pencarian nilai
terbaik (minimum-maksimum). Definisi ini tergantung pada konteks dan
fungsi yang berlaku. Dengan demikian, konsep optimalisasi merujuk pada
kegiatan atau proses mencari metode untuk menemukan solusi terbaik
dalam berbagai masalah, di mana "terbaik™ di sini berarti sesuai dengan
standar atau kriteria yang telah ditetapkan Kata "optimal” berarti yang
terbaik atau tertinggi, sedangkan "mengoptimalkan™ berarti mencapai
kualitas terbaik atau tertinggi. Istilah lain yang sering digunakan adalah
"mengoptimalisasi,” yang merujuk pada proses untuk mencapai hasil yang
paling tinggi atau terbaik. -Dalam konteks ini, optimalisasi berarti usaha
untuk memilih opsi terbaik agar hasil yang dicapai dalam pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan harapan dan tujuan yang

telah direncanakan.?®

Optimalisasi merupakan ukuran yang menentukan pencapaian

tujuan, sedangkan dari sudut pandang usaha, optimalisasi adalah usaha

2" Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan: Konsep & Prinsip
Pengelolaan Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 158

28 Nasution, N. A., & Marpaung, S. F. (2023). Strategi kepala madrasah dalam optimalisasi
sarana prasarana di Madrasah Aliyah. Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 4(2),
317-329
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untuk memaksimalkan aktivitas agar memperoleh keuntungan yang
diinginkan atau diharapkan.?® Sarana adalah semua fasilitas yang
diperlukan dalam proses belajar mengajar, baik yang bergerak maupun
yang tidak bergerak, untuk memastikan pencapaian tujuan pendidikan
berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan efisien. Prasarana merupakan
fasilitas yang secara nir eksklusif mendukung proses pendidikan, misalnya
halaman, kebun atau taman sekolah, jalan menuju sekolah, & peraturan
sekolah. prasarana merupakan indera atau elemen yang mempunyai kiprah
sangat krusial bagi keberhasilan & kelancaran proses pendidikan. Jadi,
Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang harus dipenuhi untuk
memudahkan pelaksanaan kegiatan, meskipun mungkin belum dapat
dipenuhi sepenuhnya dengan sempurna akan optimal jika dapat mencapai

hasil maksimal.
5. Tujuan dan Manfaat Sarana Prasarana

a. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran: Menyediakan fasilitas dan alat

yang mendukung proses belajar mengajar.

b. Mendukung Metode Pengajaran Variatif: Memungkinkan penggunaan

berbagai metode pengajaran yang lebih menarik.

c. Menciptakan Lingkungan Belajar Nyaman: Menyediakan ruang yang

nyaman dan fasilitas yang mendukung.

29 Wardhana, D. (2018). Optimalisasi kinerja Satuan Relawan Kebakaran (Satwangkar) di
Kota Bandung. Jurnal limiah Magister IImu Administrasi (JIMIA), 7(1)
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d. Pengembangan Keterampilan Praktis: Menyediakan fasilitas untuk

praktik dan pengalaman langsung.

e. Efektivitas Pengajaran: Memudahkan penyampaian materi dan

pemahaman siswa.
6. Fungsi Sarana dan Prasarana

a. Mendukung Proses Belajar: Menyediakan alat dan fasilitas yang

diperlukan untuk kegiatan belajar mengajar.

b. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran: Mempermudah penyampaian

materi dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

c. Mengembangkan Keterampilan: Memfasilitasi  praktik dan

pengalaman langsung.
d. Mendukung Kolaborasi: Mempermudah kerja sama antar siswa.

e.. Menjamin Akses dan Keterjangkauan: Memberikan akses informasi

dan memastikan.semua siswa bisa belajar.

f. Pembelajaran Aktif: Mendorong keterlibatan siswa melalui alat dan

teknologi.

g. Akses Informasi dan Teknologi: Memudahkan akses ke sumber belajar

digital.
h. Motivasi Siswa: Meningkatkan minat dan keterlibatan dalam belajar.

I. Pembelajaran Kolaboratif: Memfasilitasi kerja sama antar siswa.
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Dukungan Kebutuhan Khusus: Menyediakan fasilitas untuk siswa

dengan kebutuhan khusus.

Tabel Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1

No | Peneliti Judul Metode Hasil

1. Ria Strategi Kualitatif | Menunjukkan
Oktaviani Kepala deskriptif | bahwa kepala
(2019) Sekolah sekolah

dalam menggunakan
Mengoptimal pendekatan
kan Sarana kolaboratif dan
dan partisipatif dalam
Prasarana di pengelolaan sarana
SMP Negeri prasarana. Strategi
2 Padang tersebut mencakup
perencanaan
kebutuhan,
pendanaan aset
secara berkala dan
penggalangan dana
dari berbagai
pihak.*

2. Dwi Peran Kualitatif | Menemukan bahwa
Nurhayati Kepala deskriptif | kepala sekolah
(2020) Sekolah menjalankan peran

dalam sebagai inisiator dan

Pengelolaan inovator, perencana,

Sarana dan pengorganisasi,

prasarana di pelaksana dan

Mi  Ma arif pengawas dalam

Candirejo pengelolaan sarana
prasarana. Penelitian
ini menekankan
pentingnya
kepemimpinan
visioner dan
komunikasi

%0 Ria Oktaviani, Strategi Kepala Sekolah dalam Mengoptimalkan Sarana dan Prasarana
di SMP Negeri 2 Padang, Skripsi (Padang: Universitas Negeri Padang, 2019), him. 32.
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efektif 3
3. Ahmad Manajemen Kualitatif | Mengungkapkan
Zainuri Sarana dan | Fenomen | bahwa salah satu
(2021) Prasarana di | ologis. faktor keberhasilan
Madrasah pengelolaan sarana
Tsanawiyah prasarana adalah

adanya sinergi
antara kepala
sekolah dengan
komite madrasah
dan pihak luar, serta
pemanfaatan
tekhnologi dalam
pemeliharaan
asset.*

Dalam penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian

terdahulu. Adapun persamaan dan perbedaan nya adalah sebagai berikut:

Tabel Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Tabel 1.2
No | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1. Ria Strategi Sama-sama Konteks
Oktaviani Kepala mengkaji berbeda:
(2019) Sekolah dalam™ | strategi sekolah negeri,
Mengoptimalk - | kepala jenjang SMP
anSarana dan” | sekolah dan berbasis
Prasarana di dalam umum
SMPN 2 mengoptimal
Padang kan Sarpras
2. Dwi Peran Kepala Sama-sama Variabel
Nurhayati Sekolah dalam | madrasah “peran” bukan
(2020) Pengelolaan berbasis “Strategi”,
Sarana dan Islam, fokus | jenjang M1,
Prasarana di pada upaya Lokasi di
MI Ma’arif kepala perkampungan
Candirejo sekolah

31 Dwi Nurhayati, Peran Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana di Ml
Ma’arif Candirejo, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2020), him. 44.

32 Ahmad Zainuri, Manajemen Sarana dan Prasarana di Madrasah Tsanawiyah, Tesis
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2021), him. 56.
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terhadap
Sarpras
3. Ahmad Manajemen Sama-sama Fokus pada
Zainuri Sarana dan di MTs, system
(2021) Prasarana di membahas manajemen,
Madrasah pengelolaan bukan strategi
Tsanawiyah Sarpras di personal
lembaga kepala sekolah
islam

Penelitian ini memiliki sejumlah keunggulan yang menjadikannya
layak untuk dilakukan dan dikembangkan. Pertama, penelitian ini membahas
isu yang relevan dan aktual, yaitu strategi kepala sekolah dalam
mengoptimalkan sarana dan prasarana pendidikan, yang merupakan aspek
penting dalam peningkatan mutu pembelajaran di madrasah. Kedua,
pendekatan kualitatif yang digunakan memungkinkan peneliti menggali data
secara mendalam dan komprehensif, sehingga menghasilkan gambaran nyata
tentang praktik manajerial kepala sekolah. Ketiga, pemilihan lokasi di MTs
Sunan Ampel Surabaya memberikan kekuatan kontekstual yang tinggi, karena
penelitian dilakukan berdasarkan kondisi riil di lapangan. Keempat, penelitian
ini tidak hanya memberikan kontribusi secara teoritis dalam bidang
manajemen pendidikan, tetapi juga menawarkan manfaat praktis berupa
strategi yang dapat diterapkan oleh kepala sekolah dan pengelola lembaga
pendidikan lainnya. Terakhir, hasil penelitian ini memiliki potensi untuk
direplikasi di lembaga pendidikan serupa, sehingga dapat menjadi acuan

dalam pengelolaan sarana dan prasarana secara lebih optimal.
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H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan aktivitas ilmiah untuk
mengumpulkan data secara sistematik, mengurutkannya sesuai kategori
tertentu, mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang di peroleh
dari wawancara, observasi dan dokumentasi.*

2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ada tiga yaitu

observasi, wawancara, dan dokumentasi:

a. Observasi

Observasi adalah metode yang digunakan melalui pengamatan
yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan keseluruhan alat indra. Metode ini digunakan
langsung untuk mengamati benda-benda yang menjadi sasaran objek
penelitian seperti (media, gedung, laboratorium, dan lain-lain). Melalui
pengamatan atau observasi peneliti juga dapat mengamati hubungan
manusia serta kegiatan yang dilakukan. Fungsi observasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengamati secara langsung sarana dan

prasarana yang ada di Mts Sunan Ampel Surabaya.

33 Abdul Manab, Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif), (Yogyakarta: Kalimedia,
2015), him. 4
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b. Wawancara (interview)

Metode interview atau wawancara yaitu sebagai suatu proses tanya
jawab lisan, dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang
satu dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan suaranya dengan
telinganya sendiri.3* Di antara informan yang akan diwawancarai oleh
peneliti antara lain yaitu kepala sekolah sebagai informan kunci yang
memiliki informasi banyak tentang strategi dalam optimalisasi sarana

prasarana yang di lakukan.

Setelah wawancara dengan Kepala sekolah dirasa cukup, maka
peneliti meminta untuk ditujukan informan selanjutnya yang dirasa
memiliki informasi yang dibutuhkan. Dari informan yang ditunjuk
tersebut dilakukan wawancara secukupnya, serta pada akhir
wawancara peneliti meminta untuk ditunjukkan informan lain yang
memiliki informasi yang dibutuhkan, begitu seterusnya sehingga
dengan wawancara mendalam ini, data-data bisa~ terkumpul

semaksimal mungkin.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan
untuk mencari data-data otentik yang bersifat dokumentasi, baik data
itu berupa catatan harian, memori atau catatan penting lainnya. Adapun

yang dimaksud dengan dokumen di sini adalah data/dokumen yang

34 Sutrisno Hadi, Metode Research jilid 2 (Yogyakarta: Andi, 2004), 217
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tertulis.® Penulis menggunakan metode ini dengan cara menyelidiki
dokumen/buku, dokumen di buletin/majalah, catatan harian. yang
dapat memberikan keterangan penelitian tersebut. Metode ini
digunakan untuk memperoleh catatan atau arsip yang berkaitan dengan
kajian yang berasal dari dokumen-dokumen di MTs Sunan Ampel

Surabaya.
3. Metode Analisis Data

Menurut Mathew B. Miles, psikologi perkembangan dan Michael
Huberman ahli pendidikan dari University of Geneva, Switzerland,
analisis kualitatif, data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan
rangkaian angka. Data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka
macam cara yaitu pengamatan terlibat, wawancara, dan selanjutnya
diproses melalui perekaman, pencatatan, pengetikan, tetapi analisis
kualitatif tetap menggunakan yang biasanya disusun ke dalam teks yang

diperluas.®

Analisis menurut Miles dan Huberman dibagi dalam tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut adalah (1)
reduksi data (data reduction); (2) penyajian data (data display); dan

penarikan simpulan.®’

% Jrawan Sarlito, Metode Penelitian Sosial cet. IV (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), 71-73

% Hardani dkk, metode penelitian kualitatif & kuantitatif, (Yogyakarta, Pustaka Ilmu,
2020), 163

37 Ibid
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a. Reduksi data, yakni pemilihan, proses pemusatan perhatian,
penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang diperoleh dari
lapangan. Pada tahap ini, peneliti memilah data yang relevan dengan
fokus penelitian terkait Strategi kepala Sekolah Dalam Optimalisasi

Sarana Prasarana di MTs Sunan Ampel Surabaya.

b. Penyajian data, data yang telah direduksi kemudian disusun dalam
bentuk narasi deskriptif dengan tujuan agar informasi yang diperoleh
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat dipahami dengan

mudah.

c. Penarikan simpulan, ketika data sudah disajikan dengan fokus pada
permasalahan, maka akhirnya adalah untuk menarik simpulan
mengenai hasil analisis data tersebut. Simpulan tidak serta merta

dijelaskan secara umum, namun harus berdasarkan penelitian tersebut.

I. Rencana Pembahasan

Untuk mengarahkan pembahasan sesuai dengan fokus penelitian,

sistematika pembahasan disusun dalam lima bab berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang masalah, identifikasi dan Batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian

terdahulu, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB Il: LANDASAN TEORI
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Bab ini menguraikan dua sub pembahasan, yaitu A. tinjauan tentang

manajemen strategi dan B. tinjauan tentang sarana prasarana.

BAB I11: HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi deskripsi tentang objek penelitian meliputi sejarah sekolah
MTs Sunan Ampel Surabaya, struktur organisasi, profil tenaga pengajar dan
data hasil observasi, wawancara serta dokumentasi. Informasi ini di
organisasikan untuk memberikan gambaran mengenai kondisi awal

optimalisasi sarana prasarana di MTs Sunan Ampel Surabaya.

BAB IV: ANALISIS PENELITIAN

Merupakan bab tentang analisis penelitian yang mana di dalamnya
menjelaskan tentang analisis rumusan masalah nomor 1 dan nomor 2 dengan

landasan teori yang sudah di uraikan pada bab 2.

BAB V: PENUTUP

Merupakan bab penutup.yang berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.
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STRATEGI KEPALA SEKOLAH DAN OPTIMALISASI SARANA

PRASARANA
A. Strategi

1. Pengertian Strategi

Kata strategi berasal dari Bahasa latin yakni strategi yang diartikan
sebagai seni seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Dalam dunia
pendidikan pendidikan strategi dapat diartikan sebagai a plan. Method or
series of activity designed to achieves a particular education goal. Pada
mulanya strategi banyak dipakai dalam dunia militer yang diartikan sebagai
cara penggunaan seluruh kekuatanmiliter untuk mencapai sasaran khusus.3®

Kata “strategi” adalah turunan dari kata dalam bahasa yunani,
strategos. Adapun strategos dapat diterjemahkan sebagai komandan militer
pada zaman demokrasi Athena. Pada awalnya kata ini dipergunakan untuk
kepentingan militer saja tetapi kemudian berkembang ke berbagai bidang
yang berbeda seperti strategi bisnis, olahraga (misalnya sepak bola dan
tenis), catur, ekonomi, pemasaran, perdagangan, manajemen strategi.

Menurut Bracker dalam buku strategi pembelajaran matematika
secara etimologis, pengertian strategi bersumber dari kata Yunani Klasik,
yakni “strategos” (jendral) yang pada dasarnya diambil dari pilihan kata-

kata Yunani untuk “pasukan” dan “memimpin”. Penggunaan kata kerja

% Ali Hamzah Dan Mubhlisrarini “Srategi Pembelajaran Matematika”, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2014), hal. 134

32
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Yunani yang berhubungan dengan “strategos” ini dapat diartikan
sebagai  “perencanaan dan pemusnahan musuh-musuh  dengan
menggunakan cara yang efektif berlandaskan sarana-sarana yang dimiliki.>®

Strategi adalah kerangka yang membimbing dan mengendalikan
pilihan-pilihan ~ yang menetapkan sifat dan arah  organisasi
perusahaan.Sedangkan menurut Joni Strategi adalah suatu prosedur yang
digunakan untuk memberikan suasana yang kondusif kepada siswa dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran.*

Menurut David strategi adalah alat untuk mencapai tujuan jangka
panjang, merupakan tindakan potensial yang membutuhkan keputusan
manajemen tingkat atas dan sumber daya perusahaan/organisasi dalam
jumlah besar. Selain itu ditegaskannya bahwa strategi mempengaruhi
kemakmuran perusahaan dalam jangka panjang dan berorientasi masa
depan. Strategi memiliki konsekuensi yang multifungsi dan multidimensi
serta. perlu mempertimbangkan faktor-faktor eksternal ‘dan. internal yang
dihadapi perusahaan/organisasi.**

Kemudian menurut Newman and Logan, strategi dasar dari setiap

usaha meliputi 4 hal sebagai berikut:

39 Faisal Afif dan Ismeth Abdullah (eds), “Manajemen Strategi Keorganisasian Publik”,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2010), hal. 53

40 Joni, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 18.

41 David Fred R, Manajemen Strategis, Edisi Sepuluh, (Jakarta: Salemba Empat, 2006),
him. 16-17
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a. Pengindetifikasian dan penetapan spesifikasi dari kwalifikasi tujuan
yang harus dicapai dengan memperhatikan dan mempertimbangkan
aspirasi masyarakat yang memerlukannya.

b. Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utama yang dianggap
ampuh untuk mencapai sasaran.

c. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sejak titik
awal pelaksanaan sampai titik akhir dimana sasaran tercapai.

d. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran baku untuk

digunakan dalam mengukur taraf keberhasilan usaha.*?

2. Implementasi Strategi
Implementasi strategi dalam manajemen sekolah melibatkan upaya
besar yang bertujuan mentransformasikan tujuan strategi ke dalam aksi
yaitu penyelenggaraan program sekolah. Betapapun hebatnya suatu
strategi, apabila tidak diimplementasikan tentu saja strategi itu tidak akan
bermakna bagi pengembangan sekolah.
Dalam penerapan strategi/pengimplementasian suatu strategi maka
perlu dilakukan hal sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi misi, arah dan sasaran organisasi Kepala sekolah harus
menetapkan misi sekolah secara utuh dengan melibatkan pemilik,

pelanggan, dan pegawai sebagai konstituen organisasi. Selain itu,

42 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 36-
37.
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sasaran yang akan ditetapkan juga harus dapat terukur sehingga arah
dapat ditentukan secara lebih jelas.

b. Mengidentifikasi assessment lingkungan eksternal organisasi. Dalam
hal ini, kepala sekolah harus memperhatikan kondisi yang sedang terjadi
dan kemungkinan perubahan yang akan terjadi, termasuk pada
organisasi sekolah lain yang serupa sehingga sekolah dapat mengambil
keputusan yang tepat dalam mengembangkan sekolahnya.

c. Mengidentifikasi assessment lingkungan internal organisasi selain
memperhatikan kondisi dari lingkungan eksternal sekolah, kepala
sekolah juga harus mengetahui kemampuan dan kondisi internal dari
sekolah yang dipimpinnya.

d. Merumuskan strategi dalam tahap ini, kepala sekolah harus
mempersiapkan strategi alternatif, memilih strategi dan memutuskan
strategi apa yang akan digunakan.

e. Melaksanakan strategi suatu strategi dapat dikatakan. berhasil, jika
penerapannya sesuai dengan yang direncanakan.

f. Menegndalikan strategi untuk mengetahui atau melihat sejaunh mana
efektivitas dari imolementasi strategi, maka diperlukan evaluasi strategi

guna memperbaiki kekurangan atau kesalahan yang terjadi.*®

4 Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan: Konsep & Prinsip
Pengelolaan Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 158.
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B. Kepala Sekolah

1. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan
irama sekolah. Menurut KBBI yang dikutip oleh Wahjosumidjo dalam
bukunya, kedua kata tersebut adalah “kepala” dan “sekolah”. Kata “kepala”
dapat diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam suatu organisasi atau
sebuah lembaga.Sedangkan ‘“sekolah” adalah sebuah lembaga dimana
menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.Dengan demikian secara
sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai ‘“seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid menerima
pelajaran.

Dalam organisasi pendidikan yang menjadi pimpinan adalah kepala
sekolah, sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah memiliki sejumlah
tugas dan tanggung jawab yang cukup berat.Paradigma yang memberikan
kewenangan luas kepada kepala sekolah dalam mengembangkan berbagai
potensinya memerlukan peningkatan kemampuan kepala sekolah dalam
berbagai aspek manajerial agar dapat mencapai tujuan sesuai dengan visi
dan misi yang dibuat di sekolah.Kepala sekolah adalah seseorang yang

menentukan titik pusat dan irama sekolah.Berdasarkan uraian di atas

4 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), him. 83.
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strategi kepala sekolah dari segi kondisi dan pengelolaan sarana dan

prasarana ataupun juga pemeliharaannya.

2. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah

Tugas dn fungsi kepala sekolah agar visi dan misi sekolah dapat tercapai
perlu ditunjang oleh kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan roda
kepemimpinannya. Meskipun pengangkatan kepala sekolah tidak
sembarangan, bahkan diangkat dari guru yang sudah berpengalaman atau
mungkin yang sudah lama menjabat sebagai wakil kepala sekolah.*

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun
2007 tentang Standar Kepala Sekolah telah di jelaskan bahwa seorang
kepala sekolah harus menguasai ilmu dimensi kompetensi kepala sekolah
yang terdiri dari komponen kepribadian, manajerial, kewirausahaan,
supervisi, dan sosial beserta aspek-aspek dari masing-masing komponen
tersebut agar kepala sekolah dapat menjalankan tugasnya dengan baik
sebagai pemimpin di sekolah'sehingga visi, misi, dan tujuan sekolah dapat
tercapai sesuai dengan yang diharapkan.*®

Dinas pendidikan juga telah menetapkan bahwa kepala sekolah
harus mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai edukator, manajer,
administrator, dan supervisor. Dalam perkembangan selanjutnya,
berdasarkan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman dala

paradigma baru manajemen pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus

4 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), him. 98.
4 permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah
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mampu berfungsi sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor,
leader, innovator, motivator, figur, dan mediator. Dengan demikian
pekerjaan kepala sekolah semakin hari semakin meningkat dan akan selalu
meningkat sesuai dengan perkembangan pendidikan yang diharapkan.
Semua fungsi itu harus dipahami oleh kepala sekolah dan yang lebih penting
adalah bagaimana kepala sekolah mampu mengamalkan dan menjadikan hal

tersebut dalam bentuk tindakan nyata di sekolah.

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Keberhasilan sekolah merupakan keberhasilan dari kepala sekolah
yang telah memimpin dengan baik, dan menjalankan tugasnya dengan
sempurna. Salah satu syarat mutlak kriteria keberhasilan sekolah yaitu
diperlukan adanya kepemimpinan kepala sekolah yang efektif sehingga
tujuan dan mutu pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana. Dari
berbagai gaya kepemimpinan kepala sekolah, gaya kepemimpinan
situasional cenderung-lebih fleksibel dalam kondisi operasional sekolah.*’
Gaya kepemimpinan yang dipilih'karena adanya anggapan bahwa tidak ada
gaya kepemimpinan kepala sekolah yang terbaik, melainkan tergantung dari
kondisi dan situasi yang dihadapi sekolah saat itu.

Selain itu, adapun aspek kunci peran kepemimpinan dalam
pendidikan yaitu memberdayakan para guru untuk memberi mereka

kesempatan secara maksimum guna mengembangkan belajar

47 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Sekolah: Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), him. 101.
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siswanya.Stanley Spanbeur dalam Sailis yang dikutip oleh Rohiat di dalam

bukunya menyatakan bahwa pendapatnya mengenai kepemimpinan kepala

sekolah. Kesimpulan Spanbeuer ialah:

a. Libatkan guru dan semua staff dalam aktivitas penyelesaian masalah.

b. Tanyakan kepada guru bagaimana mereka berfikir mengenai sesuatu
dan bagaimana suatu proyek akan dilakukan bukan mengatakan apa
yang akan terjadi.

c. Berbagilah informasi manajemen sebanyak mungkin untuk membantu
komitmen mereka.

d. Tanyakan kepada staff sistem dan prosedur mana yang menjadi
penghambat dalam memberikan mutu kepada pelanggan mereka.

e. Menerapkan komunikasi yang sistematis dan terus menerus antar setiap
orang yang terlibat dalam sekolah.

f. Mengembangkan keahlian dalam penyelesaian konflik, masalah dan
negosiasi ketika menampilkan toleransi yang lebih besar. bagi apresiasi
konflik.

g. Menjadi model dengan cara menampilkan karakteristik personalitas
yang diharapkan, menghabiskan waktu untuk berkeliling serta
mendengarkan guru dan pelanggan lainnya.

h. Belajar untuk menjadi pelatih daripada seorang BOS.*

Dari penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa indikator

kepemimpinan kepala sekolah efektif yang harus dimiliki dan dipahami oleh

48 Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2099), him. 37-38
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seorang pemimpin di sekolah merupakan kunci dari keberhasilan
sekolah.Karena keberhasilan sekolah tergantung bagaimana metode
kepemimpinan yang dilakukan kepala sekolah. Semakin baik
kepemimpinan kepala sekolah maka akan semakin baik pula mutu sekolah

tersebut.

C. Sarana dan Prasarana

1. Pengertian Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam
proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar
pencapain tujuan Pendidikan dapat berjalan dengan lancar, efektif, teratur
dan efisien. Misalnya: Gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat
media pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana adalah fasilitas
yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses Pendidikan atau
pengajaran. Seperti, halaman, kebun, taman, jalan, tetapi jika dimanfaatkan
secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman untuk
pengajaran biologis, halaman -sebagai  lapangan olahraga, komponen
tersebut merupakan sarana Pendidikan.*® Ketersediaan sarana dan prasarana
merupakan salah satu komponen penting yang harus terpenuhi dalam
menunjang manajemen Pendidikan yang baik.Menurut ketentuan ini

permendiknas No. 24 Tahun 2007, sarana adalah perlengkapan

4% Mohamad Mustari, Manajemen pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015),
him. 119.
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pembelajaran yang dapat dipindah-pindah, sedangkan prasarana adalah
fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah.>

Sarana dan prasarana sebagai bagian integral dari keseluruhan
kegiataan pembelajaran di satuan pendidikan mempunyai fungsi dan peran
dalam pencapaian kegiatan pembelajaran sesuai dengan kurikulum satuan
pendidikan.Agar pemenuhan sarana dan prasarana tepat guna dan berdaya
guna (efektif dan efisien), diperlukan suatu analisis kebutuhan yang tepat di
dalam perencanaan pemenuhannya.

Manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai proses
kerja sama pendayagunaan semua sarana dan prasarana Pendidikan secara
efektif dan efisien. Dari definisi tersebut menunjukan bahwa sarana dan
prasarana yang ada harus didayagunakan da dikelola untuk kepentingan
proses pembelajaran. Pengelolaan sarana dan prasarana tersebut
dimaksudkan agar penggunaannya bisa berjalan dengan efektif dan
efisien >

Secara garis ' besar, sarana dan prasarana di sekolah dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Lahan, yaitu sebidang tanah yang dijadikan tempat untuk mendirikan
bangunan sekolah.
b. Ruangan, yaitu tempat yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran,

administrasi, dan penunjang pembelajaran.

0 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), him. 48.

51 Mohamad Mustari, Manajemen pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015),
him. 120.
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c. Perabot, yaitu seperangkat kursi, meja, lemari dan sejenisnya yang
digunakan untuk melaksanakan kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
di sekolah.

d. Alat, yaitu sesuatu yang digunakan untuk membantu pelaksanaan
kegiatan tertentu di sekolah.

e. Bahan praktik, yaitu semua jenis bahan alami atau buatan yang
digunakan untuk kegiatan praktik di sekolah.

f. Bahan ajar, yaitu seluruh sumber bacaan yang berisi ilmu pengetahuan
untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang mencakup modul, buku
pegangan, buku pelengkap, buku sumber, dan buku bacaan.

g. Sarana olahraga, baik yang di luar maupun di dalam ruangan.®?

2. Optimalisasi Sarana dan Prasarana

Dalam Kamus Bhasa Indonesia (KBBI) kata optimalisasi ini
dirumuskan dari sari kata optimal, yang didefiniikan sebagai pencarian nila
terbaik " (minimum-maksimum). Pengertian-ini didasarkan pada beberapa
konteks dan fungsi-yang ada. Oleh karena itu konsep optimalisasi adalah
kegiata/aktivitas yang mencari metode untuk menemukan solusi terbaik
dalam beberapa masalah, dimana tempat terbaik disini konteksnya sesuai
dengan standar atau kriteria yang ditentukan. Optimalisasi berasal dari kata
optimal yang berarti terbaik atau tertinggi. Mengoptimalkan berarti menjadi

yang terbaik atau paling tinggi. kata lain yang sering digunakan ialah

52 Kompri, Manajemen Sekolah: Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 194
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mengoptimalisasi dimana kata tersebut berarti pross mengptimalkan sesuatu
yang artinya melakukan sesuatu yang bernilai tinggi atau terbaik.

Optimalisasi disini adalah proses mengoptimalkan sesuatu, dengan
kata lain, proses membuat sesuatu yang terbaik atau tertinggi. Maka
optimalisasi di sini berarti berusaha mengoptimalkan pilihan terbaik untuk
hasil terbaik dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan sesuai
dengan harapan dan tujuan yang direncanakan. Sebuah sekolah dikatakan
optimal jika mencapai hasil terbesar dengan kerugian paling sedikit.>
Optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan terwujudnya suatu tujuan,
sedangkan jika dilihat dari sudut padang usaha, optimalisasi merupakan
usaha memaksimalakan aktivitas sehingga dapat mewujudkan keuntungan
yang diinginkan atau diharapkan.>*

Optimalisasi sarana dan prasarana bertujuan meningkatkan mutu
pembelajaran dan hasil belajar siswa, menjamin efektivitas dan efisiensi
proses pembelajaran, mendorong motivasi belajar siswa dan kinerja guru
serta menjamin pemerataan layanan pendidikan di seluruh wilayah. Kondisi
sarana prasarana yang ideal mendukung penciptaan lingkungan belajar yang
kondusif, meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif serta

memungkinkan penerapan metode pembelajaran inovatif dan kolaboratif.>

53 Shobirin, M. (2016). Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengelola Sekolah
Menengah Kejuruan Unggulan Nurul Islam Larangan Brebes. Jurnal OASIS (Objective And
Accurate Sources of Islamic Studies), 1(1).

54 Wardhana, D. (2018). Optimalisasi Kinerja Satuan Relawan Kebakaran (Satwangkar)
di Kota Bandung. Jurnal IImiah Magister limu Administrasi (JIMIA), 7(1)

% Tilaar, H.A.R. (2009). Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep Strategi, dan
Implementasi. Bandung: Remaja Rosdakarya.
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a. Strategi optimalisasi sarana dan prasarana
1) Perencanaan yang tepat
Optimalisasi dimulai dengan perencanaan yang matang
berdasarkan kebutuhan aktual sekolah. Menurut Sudjana perencanaan
pengadaan sarana prasarana harus berbasis analisis kebutuhan yang
mencakup faktor jumlah peserta didik, karakteristik kurikulum, serta
perkembangan teknologi pendidikan.>®
Perencanaan ini meliputi: identifikasi kondisi sarana prasarana
yang ada, analisis GAP antara kondisi aktual dan kebutuhan ideal,
penyusunan prioritas pengadaan dan pemeliharaan.
2) Penggunaan yang efektif dan efisien
Setelah tersedia, sarana dan prasarana harus digunakan secara optimal:
(a) Pemanfaatan ruang kelas diatur agar tidak ada ruang kosong yang
tidak digunakan.
(b) Laboratorium digunakan sesuai jadwal pembelajaran agar tidak
menganggur.
(c) Perpustakaan diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran.®’
Penting juga adanya pelatihan guru dan tenaga kependidikan agar
mampu memanfaatkan peralatan modern seperti perangkat TIK
(Teknologi Informasi dan Komunikasi) secara maksimal.

3) Pemeliharaan dan pengawasan berkala

% Sudjana, Nana. Manajemen Pengawasan Pendidikan. Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2005, him. 67.
5" Depdiknas. “Pedoman Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan”, Jakarta: Direktoral
Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, (2008).
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Fasilitas yang baik akan cepat rusak tanpa pemeliharaan.
Pemeliharaan rutin dan pengawasan berkala merupakan bagian integral
dari optimalisasi: pemeriksaan fasilitas secara berkala, pengalokasian
anggaran pemeliharaan dan sistem pelaporan kerusakan yang cepat.
Menurut Permediknas No.24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan
Prasarana SD/MI/, SMP/MTs dan SMA/MA pengelolaan sarana dan
prasarana harus dilakukan secara sistematis, terencana dan
berkesinambungan.®®

4) Kolaborasi dengan komite sekolah dan masyarakat

Optimalisasi juga memerlukan dukungan masyarakat dan komite
sekolah, baik dalam bentuk partisipasi dana, pemeliharaan fasilitas,
maupun pengawasan, sinergi antara sekolah, orang tua dan masyarakat
sekitar akan mempercepat proses optimalisasi dan memperkuat rasa
memiliki terhadap fasilitas pendidikan.>®

5) Penggunaan Teknologi

Digitalisasi®. manajemen’ Sarana prasarana dapat membantu
pengelolaan yang lebih efisien antara lain sebagai berikut:
(@) Sistem inventarisasi berbasis aplikasi.

(b) Dashboard pemantauan kondisi fasilitas.
(c) Penjadwalan pemakaian ruang dan peralatan.

b. Tantangan dalam optimalisasi

58 Kementrian Pendidikan Nasional. “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 24 Tahun 2007, https://jdih.kemendikbud.go.id

% Supriadi, Dedi. “Menggagas Otonomi Pendidikan: Antara Ide dan Realita”.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, (2004).
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Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung yang sangat
menentukan kualitas proses pendidikan di sekolah. Namun, dalam
upaya optimalisasi penggunaanya banyak tantangan yang dihadapi
sekolah, baik dari aspek manajerial, teknis maupun kultural. Tantangan-
tantangan ini perlu dipahami agar bisa ditangani secara strategis dan
berkelanjutan.

1) Terbatasnya anggaran pendidikan

2) Kurangnya SDM yang kompeten dalam manjemen fasilitas

3) Kerusakan fasilitas akibat pemakaian yang tidak tepat

4) Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan sarana
prasarana.

Mulyasa menekankan perlunya leadership kepala sekolah dan
budaya sekolah yang positif agar optimalisasi berjalan efektif.®

c. Optimalisasi sarana dan prasarana (sarpras) pendidikan merupakan
salah satu tanggung jawab. utama kepala sekolah dalam-meningkatkan
kualitas pembelajaran di satuan pendidikan. Strategi yang dijalankan
oleh kepala sekolah agar pengelolaan sarpras berjalan efektif sangat
bergantung pada beberapa faktor pendukung yang saling berkaitan.

Pertama, perencanaan yang matang dan melibatkan berbagai
pemangku kepentingan menjadi faktor utama. Kepala sekolah yang

melakukan analisis kebutuhan secara sistematis melalui rapat bersama

80 Mulyasa, E. 2006. “Manajemen Berbasis Sekolah”, Bandung: Remaja Rosdakarya.
HlIm. 77-82. http://rosdakarya.co.id
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guru, komite sekolah, dan orang tua mampu menentukan prioritas
pengadaan secara tepat. Kegiatan ini memastikan bahwa pengadaan
sarpras benar-benar relevan dan mendukung proses pembelajaran secara
langsung.5!

Kedua, keberhasilan strategi sangat ditentukan oleh tersedianya
anggaran yang memadai dan dikelola secara transparan. Sumber dana
seperti BOS dan BOSDA dapat digunakan secara efektif apabila
pengelolaannya dilakukan secara akuntabel. Transparansi dalam
pengelolaan anggaran akan meningkatkan kepercayaan publik terhadap
pengelolaan sekolah.5?

Selanjutnya, pembentukan tim pengelola sarana dan prasarana yang
jelas juga menjadi faktor kunci. Tim ini biasanya terdiri dari wakil
kepala sekolah bidang sarpras, bagian keuangan, guru, serta perwakilan
komite. Koordinasi lintas fungsi ini membantu dalam menyusun
rencana pengadaan, pelaksanaan inventarisasi, serta. pemeliharaan
sarana dan prasarana sekolah.®®

Selain itu, adanya sistem inventarisasi, pengawasan rutin, serta
pemeliharaan berkala menjadi faktor teknis yang sangat penting.

Pencatatan data barang, kondisi, dan masa pakai memungkinkan kepala

61 Disdik KBB. (2024). “Optimalisasi Pengelolaan Satuan Pendidikan”.
http://disdikkbb.org

62 Marzugi, Julaiha, & Rumainur. (2020). Strategi Kepala Sekolah dalam Mengelola Sarana
dan Prasarana di MTs Negeri Samarinda. Jurnal JTIK Borneo. https://journal.uinsi.ac.id

83 Mulyasa, E. (2002). Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya, him.
50.
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sekolah mengambil kebijakan yang lebih tepat terkait penggantian,
penghapusan, atau pengadaan baru. Pemeliharaan rutin juga mencegah
kerusakan yang dapat menimbulkan biaya besar di kemudian hari.

Strategi kepala sekolah juga didukung oleh pengadaan sarpras yang
dilakukan berdasarkan skala prioritas dan spesifikasi teknis yang sesuai.
Dalam hal ini, kepala sekolah perlu menyeleksi penyedia barang dan
jasa secara profesional untuk menjamin kualitas dan efisiensi anggaran
yang digunakan.

Pengembangan kapasitas sumber daya manusia, khususnya staf
yang menangani sarpras, juga penting untuk menunjang strategi. Kepala
sekolah yang menyelenggarakan pelatihan atau workshop tentang
manajemen sarpras akan memiliki staf yang lebih kompeten dan siap
menghadapi tantangan di lapangan.

Terakhir, monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut secara berkala
perlu ' dilakukan sebagai -bagian dari ‘strategi berkelanjutan. Hasil
evaluasi dapat' menjadi’ dasar dalam menyusun rencana strategis
berikutnya, serta sebagai bahan pertanggungjawaban kepada pemangku

kepentingan.®

3. Tujuan dan Manfaat Sarana Prasarana
Sarana dan prasarana pendidikan berperan langsung dalam proses

pembelajaran di kelas sehingga berfungsi untuk memperlancar dan

6 Studocu. (2023). Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Sarana dan Prasarana di
SDN 18 Enggadang, hlm. 99-114. https://www.studocu.id/id
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mempermudah proses pembelajaran dari pendidik kepada peserta didik.
Sarana pendidikan yang lengkap dapat memudahkan guru dalam
menyampaikan isi pembelajaran kepada siswanya.

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan tujuannya secara
umum yaitu memberikan fasilitas dan pelayanan secara profesional di
bidang sarana dan prasarana di sekolah dalam rangka terealisasinya
proses pendidikan di sekolah secara efektif dan efisien.®® Tujuan dan
manfaat sarana dan prasarana sekolah yaitu:

a. Membantu siswa agar lebih fokus dalam belajar.

Seiring berjalannya waktu metode pembelajaran yang digunakan
terus mengalami perubahan. Dimana saat ini proses pembelajaran
banyak dilakukan dengan menggunakan teknologi atau alat bantu
seperti LCD proyektor, papan tulis dan alat bantu lainnya.

b. Meningkatkan Efesiensi Waktu dan Ruang.

Keberadaan 'sarana sekolah akan membantu guru, siswa dan
anggota sekolah ' lainnya untuk mengakses serta menyediakan
informasi belajar secara bersamaan tanpa adanya hambatan ruang
dan waktu. Tidak hanya itu saja, keberadaan sarana sekolah akan
membantu siswa untuk bisa belajar dengan lebih cepat. Ini
dikarenakan materi pelajaran menjadi lebih cepat dan lebih baik

diterima atau dipahami.

8 Prastyawan, “Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan”, Alhikmah Jurnal Studi
Keislaman (2016). Hal. 41.
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c. Mendukung Siswa untuk Mengasah Potensi yang Dimiliki.

Sekolah terbaik pasti tidak akan mengabaikan potensi yang
dimiliki oleh siswanya. Pihak sekolah harus mendorong siswa untuk
mengasah dan mengembangkan potensi siswa dengan baik. Salah
satu bentuk dorongan yang diberikan oleh sekolah adalah dengan
menyediakan fasilitas sekolah.

Contoh fasilitas sekolah yang disediakan adalah ruang music,
ruang kesenian, lapangan sepak bola, lapangan futsal, lapangan
basket, lapangan bulu tangkis dan sebagainya. Fasilitas yang
disediakan tersebut bisa digunakan oleh semua siswa untuk
dijadikan wadah dalam mengasah dan mengembangkan bakat dan
minat siswa.

d. Meningkatkan Pengalaman Belajar Siswa.

Ada banyak manfaat yang akan dirasakan siswa jika sekolah
tempatnya menimba ilmu menyediakan fasilitas: yang sangat
lengkap. Salah satu manfaat yang akan didapatkan yaitu pengalaman
belajar siswa. Seperti yang diketahui jika saat ini mayoritas sekolah
sudah menggunakan teknologi LCD proyektor.

Dimana keberadaan teknologi tersebut akan memberikan
pengalaman belajar siswa yang lebih menyenangkan. Terlebih jika
slide PowerPoint yang ditampilkan dibuat dengan semenarik
mungkin.

e. Membuat Lingkungan Belajar Menjadi Lebih Nyaman.
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Siswa akan lebih semangat dalam belajar apabila belajar di ruang
kelas yang nyaman dan bersih. Bisa dibayangkan bagaimana jika
siswa belajar di ruang kelas yang kotor dan bangunan gedungnya
sudah banyak yang rusak. Kondisi ruang kelas seperti ini akan
membuat siswa menjadi tidak nyaman sehingga menurunkan
konsentrasi dalam belajar.

Ruang kelas yang bersih dan dilengkapi dengan AC atau kipas
angin tentu akan mendukung proses pembelajaran. Selain siswa,
guru juga akan merasa nyaman dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar. Secara tidak langsung, lingkungan yang nyaman sangat
mempengaruhi motivasi siswa sehingga berpengaruh pada prestasi

yang diraih.

4. Fungsi Sarana dan Prasarana
Arikunto menegaskan bahwa keberadaan sarana dan prasarana
yang memadai- sangat" berpengaruh ‘terhadap kualitas' proses belajar

mengajar dan hasil-pendidikan secara keseluruhan.%®
a. Fungsi umum sarana dan prasarana ialah sebagai berikut:
1. Mendukung kelancaran proses pembelajaran

Sarana dan prasarana berfungsi sebagai penunjang utama
yang memungkinkan kegiatan belajar mengajar berjalan efektif dan

efisien. Menurut Mulyasa tanpa didukung oleh sarana dan

% Arikunto, S. 2013. Manajemen Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. him. 43, 47.
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prasarana yang baik, proses pembelajaran tidak akan optimal dan

cenderung menimbulkan kebosanan dan kejenuhan.®’
2) Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Sarana dan prasarana yang berkualitas akan meningkatkan
mutu layanan pendidikan. Gaspersz®® menyatakan bahwa
pengelolaan fasilitas yang optimal merupakan bagian integral dari

Total Quality Management dalam pendidikan.

3) Mendorong Inovasi dan Kreativitas

Fasilitas pendidikan yang baik memberikan ruang bagi
pengembangan metode pembelajaran yang inovatif. Laboratorium
yang lengkap memungkinkan guru dan siswa mengeksplorasi

berbagai eksperimen ilmiah yang memperkaya proses belajar.®

4) Meningkatkan motivasi belajar

Media pembelajaran yang menarik dan lingkungan fisik yang

nyaman berfungsi meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.”®

b. Fungsi khusus sarana dan prasarana ialah sebagai berikut:

7 Mulyasa, E. 2006. Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya. him.
54-55.

%8 Gaspersz, V. 2005. Total Quality Management. Jakarta: Gramedia. him. 89, 92.

8 Hadari, N. 2010. Evaluasi Program dan Pengembangan SDM. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. him. 122-128. https://pustakapelajar.com

0 Arikunto, S. 2013. Manajemen Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. hlm. 43-47.
https://www.rinekacipta.com
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1) Sebagai alat bantu pengajaran
Buku, media digital, alat peraga, dan laboratorium berfungsi
memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan memperjelas
konsep abstrak.”

2) Sebagai pendorong partisipasi aktif siswa
Penggunaan sarana pembelajaran yang interaktif meningkatkan
keaktifan siswa."?

3) Memfasilitasi pembelajaran berbasis teknologi
Komputer, internet, dan e-learning memperluas akses sumber
belajar.”

c. Fungsi Prasarana

1) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
Ruang kelas yang bersih, terang, dan ventilasi yang cukup
menciptakan suasana yang nyaman untuk belajar.”

2) Menjamin keamanan dan keselamatan
Infrastruktur. yang memenuhi /standar bangunan melindungi
keselamatan peserta didik.”

3) Mempermudah akses ke pendidikan

Infrastruktur yang memadai (jalan, transportasi, akses internet)

I Depdiknas. 2008. Pedoman Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah. Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah. him. 3-8.

2 Mulyasa, E. 2006. Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya. him.
54-55.

73 Sutrisno, E. 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Kencana. him. 66.

" Depdiknas. 2008. Pedoman Pengelolaan Sarana dan Prasarana Sekolah. Jakarta:
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah. him. 3-8.

S Umar, H. 2002. Manajemen Operasi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. him. 115.
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membantu siswa mengakses pendidikan secara lebih mudah.’®
4) Mendukung pengembangan karakter
Fasilitas seperti lapangan olahraga, ruang seni, dan ruang
organisasi mendukung kegiatan pengembangan karakter siswa.”’
B. Standar Sarana dan Prasarana MTs
a. Satuan Pendidikan
1. Satu SMP/MTs memiliki sarana dan prasarana yang dapat melayani
minimum 3 rombongan belajar dan maksimum 27 rombongan
belajar.
2. Minimum satu SMP/MTs dalam setiap kecamatan dapat
menampung semua lulusan SD/MI di kecamatan tersebut.
3. Lokasi setiap SMP/MTs dapat di tempuh peserta didik yang berjalan
kaki maksimum 6 km melalui lintasan yang tidak membahayakan.
b. Lahan
1) Untuk SMP/MTs yang memiliki 15 sampai dengan 32 peserta didik
per rombongan belajar, lahan memenuhi ketentuan rasio minimum

luas lahan terhadap peserta didik seperti tercantum pada tabel 2.1.

Tabel 2.1
Rasio Minimum Luas Lahan terhadap Peserta Didik
Banyak Rasio minimum luas lahan terhadap
No | rombongan peserta didik (m?/peserta didik)
belajar Bangunan Bangunan | Bangunan
satu lantai dua lantai | tiga lantai
1 3 22,9 14,3 -
2 4-6 16,8 8,5 7,0

6 Hadari, N. 2010. Evaluasi Program dan Pengembangan SDM. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. him. 122-128.
7 Gaspersz, V. 2005. Total Quality Management. Jakarta: Gramedia. him. 89-92.
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3 7-9 13,8 7,5 5,0
4 10-12 12,8 6,8 4,5
5 13-15 12.2 6,6 4,4
6 16-18 11,9 6,3 4,3
7 19-21 11,6 6,2 4,2
8 22-24 11,4 6,1 4,2
9 25,27 11,2 6,0 4,2

Sumber: Rasio minimum luas lahan terhadap peserta didik
2) Untuk SMP/MTs yang memiliki kurang dari 15 peserta didik per
rombongan belajar, lahan memenuhi ketentuan luas minimum
seperti tercantum pada tabel 2.2.
Tabel 2.2

Luas Minimum Lahan untuk SMP/MTs yang memiliki kurang dari
15 peserta didik per rombongan belajar

Banyak Luas minimum lahan (m?)

No | rombongan Banguna Bangunan Bangunan
belajar satu lantai dua lantai | tiga lantai

1 3 1420 1240 -

2 4-6 1800 1310 1220

3 7-9 2270 1370 1260

4 10-12 2740 1470 1310

5 13-15 3240 1740 1360

6 16-18 3800 2050 1410

7 19-21 4240 22170 1520

8 22-24 4770 2550 1700

9 25-27 5240 2790 1860

Sumber: Luas minimum Lahan untuk SMP/MTs yang memiliki kurang
dari 15 peserta didik per rombongan belajar

3) Luas lahan yang di maksud pada angka 1 dan 2 di atas adalah luas
lahan yang dapat di gunakan secara efektif untuk membangun
prasarana sekolah/madrasah berupa bangunan dan tempat
bermain/berolahraga.

4) Lahan terhindar dari potensi bahaya yang mengancam Kesehatan
dan keselamatan jiwa, serta memiliki akses untuk penyelamatan

dalam keadaan darurat.
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5) Kemiringan lahan rata-rata kurang dari 15%, tidak berada di dalam
garis sempadan sungai dan jalur kereta api.

6) Lahan terhindar dari gangguan-gangguan berikut:

a. Pencemaran air, sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 20
Tahun 1990 tentang Pengendalian Pencemaran Air.

b. Kebisingan, sesuai dengan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 94/MENKLH/1992 tentang Baku
Mutu Kebisingan.

c. Pencemaran udara, sesuai dengan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 02/MENKLH/1988 tentang
Pedoman Penentapan Baku Mutu Lingkungan.

7) Lahan sesuai dengan peruntukan lokasi yang diatur dalam Peraturan
Daerah tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota atau
rencana lain yang lebih rinci dan mengikat, dan mendapat izin
pemanfaatan tanah dari. Pemerintah Daerah setempat.

8) Lahan memiliki status hak atas tanah, dan/atau memiliki izin
pemanfaatan dari pemegang hak atas tanah sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk jangka waktu
minimum 20 tahun.

c. Bangunan
1) Untuk SMP/MTs yang memiliki 15 sampai dengan 32 peserta didik

per rombongan belajar, bangunan memenuhi ketentuan rasio
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minimum luas lantai terhadap peserta didik seperti tercantum pada

Tabel 2.3.
Tabel 2.3
Rasio Minimum Luas lantai Bangunan terhadap Peserta Didik

Banyak Rasio minimum luas lantai bangunan

No | rombongan | terhadap peserta didik (m?/peserta didik)
belajar Bangunan Bangunan | Bangunan

satu lantai dua lantai | tiga lantai

1 3 6,9 7,6 -

2 4-6 4,8 51 53

3 7-9 4,1 4,5 4,5

4 10-12 3,8 41 4,1

5 13-15 3,7 3,9 4,0

6 16-18 3,6 3,8 3,8

7 19-21 3,5 3,7 3,7

8 22-24 3,4 3,6 3,7

9 25,27 34 3,6 3,6

Sumber: Rasio minimum luas lantai bangunan terhadap peserta didik.
2) Untuk SMP/MTs yang memiliki kurang dari 15 peserta didik per
rombongan belaja, lantai bangunan memenuhi ketentuan luas
minimum seperti tercantum pada Tabel 2.4.
Tabel 2.4

Luas Minimum Lantai Bangunan-untuk SMP/MTs yang memiliki
kurang dari 15 Peserta Didik per rombongan belajar

Banyak Luas minimum lahan (m?)

No | rombongan Banguna Bangunan Bangunan
belajar satu lantai dua lantai | tiga lantai

1 3 420 480 -

2 4-6 540 610 640

3 7-9 680 740 770

4 10-12 820 880 910

5 13-15 970 1040 1070

6 16-18 1140 1230 1230

7 19-21 1270 1360 1360

8 22-24 1430 1530 1530

9 25-27 1570 1670 1670

Sumber: Luas Minimum Lantai Bangunan untuk SMP/MTs yang
memiliki kurang dari 15 Peserta Didik per rombongan belajar

3) Bangunan memenuhi ketentuan tata bangunan yang terdiri dari:
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a) Koefisien dasar bangunan maksimum 30%

b) Koefisien lantai bangunan dan ketinggian maksimum bangunan
yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah;

c) Jarak bebas bangunan yang meliputi garis sempadan bangunan
dengan as jalan, tepi sungai, tepi pantai, jalan kereta api,
dan/atau jaringan tegangan tinggi, jarak antara bangunan dengan
batas-batas persil, dan jarak antara as jalan dan pagar halaman
yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah.

4) Bangunan memenuhi persyaratan keselamatan sebagai berikut:

a) Memiliki konstruksi yang stabil dan kukuh sampai kondisi
pembebanan maksimum dalam mendukung beban muatan hidup
dan beban muatan mati, serta untuk daerah/zona tertentu
kemampuan untuk menahan gempa dan kekuatan alam lainnya.

b) Dilengkapi sistem proteksi pasif atau proteksi aktif untuk
mencegah dan menanggulangi bahaya kebakaran.dan petir.

5) Bangunan memenuhi persyaratan kesehatan sebagai berikut:

a) Mempunyai fasilitas secukupnya untuk ventilasi udara dan
pencahayaan yang memadai.

b) Memiliki sanitasi di dalam dan di luar bangunan meliputi saluran
air bersih, saluran air kotor dan limbah, tempat sampah, dan
saluran air hujan.

6) Bangunan menyediakan fasilitas dan aksebilitas yang mudah, aman

dan nyaman termasuk bagi penyandang disabilitas.
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7) Bangunan memenuhi persyaratan kenyamanan berikut.
a) Bangunan mampu meredam getaran dan kebisingan yang
mengganggu kegiatan pembelajaran.
b) Setiap ruangan memiliki pengaturan penghawaan yang baik.
c) Setiap ruangan dilengkapi dengan lampu penerangan.
8) Bangunan bertingkat memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a) Maksimum terdiri dari tiga lantai.
b) Dilengkapi tangga yang mempertimbangkan kemudahan,
kemanan, keselamatan, dan kesehatan pengguna.
9) Bangunan dilengkapi sistem keamanan berikut:
a) Peringatan bahaya bagi pengguna, pintu keluar darurat, dan jalur
evakuasi jika terjadi bencana kebakaran atau bencana lainnya.
b) Akses evakuasi yang dapat dicapai dengan mudah dan
dilengkapi penunjuk arah yang jelas.
10) Bangunan dilengkapi instalasi listrik dengan daya minimum 1300
watt.
11) Pembangunan gedung atau ruang baru harus dirancang,
dilaksanakan dan diawasi secara profesional.
12) Kualitas bangunan minimum permanen kelas B, sesuai dengan PP
No. 19 Tahun 2005 Pasal 45, dan mengacu pada Standar PU.
13) Bangunan sekolah/madrasah baru dapat bertahan minimum 20
tahun.

14) Pemeliharaan bangunan sekolah/madrasah adalah sebagai berikut:
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a) Pemeliharaan ringan, meliputi pengecatan ulang, perbaikan
sebagian daun jendela/pintu, penutup lantai, penutup atap,
plafon, instalasi air dan listrik, dilakukan minimum sekali dalam
5 tahun.

b) Pemeliharaan berat, meliputi penggantian rangka atap, rangka
plafon, rangka kayu, kusen, dan semua penutup atap, dilakukan
minimum 20 tahun.

15) Bangunan dilengkapi izin mendirikan bangunan dan izin
penggunaan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

d. Kelengkapan Prasarana dan Sarana

Sebuah SMP/MTs sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai

berikut:

1) Ruang kelas

2) Ruang perpustakaan

3) Ruang laboratorium IPA

4) Ruang Pimpinan (kepala sekolah)

5) Ruang guru

6) Ruang tata usaha

7) Tempat beribadah (musholla)

8) Ruang konseling

9) Ruang UKS

10) Ruang OSIS
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11) Toilet
12) Gudang
13) Ruang sirkulasi
14) Tempat bermain/berolahraga
Ketentuan mengenai ruang-ruang tersebut beserta sarana yang ada
di setiap ruang diatur dalam standar tiap ruang sebagai berikut.
a) Ruang Kelas

1. Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran
teori, praktik yang tidak memerlukan peralatan khusus atau
praktik dengan alat khusus yang mudah dihadirkan.

2. Jumlah minimum ruang kelas sama dengan banyak
rombongan belajar.

3. Kapasitas maksimum ruang kelas adalah 32 peserta didik.

4. Rasio minimum luas ruang kelas adalah 2 m? /peserta didik.
Untuk rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari
15 orang, Tuas minimum ruang kelas adalah 30 m?. Lebar
minimum ruang kelas adalah 5 m.

5. Ruang kelas memiliki jendela yang memungkinkan
pencahayaan yang memadai untuk membaca buku dan untuk
memberikan pandangan ke luar ruangan.

6. Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik
dan guru dapat segera keluar ruangan jika terjadi bahaya, dan

dapat dikunci dengan baik saat tidak digunakan.
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7. Ruang kelas dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada
tabel 2.5.

Tabel 2.5

Jenis, Rasio dan Deskripsi Sarana Ruang Kelas
No | Jenis | Rasio | Deskripsi
1. | Perabot
1.1 | Kursi 1 buah/ | Kuat, satabil, aman dan mudah
peserta | peserta | dipindahkan oleh peserta didik.
didik didik Ukuran sesuai dengan kelompok
usia peserta didik dan mendukung
pembentukan postur tubuh yang
baik. Desain dudukan dan sandaran
membuat peserta didik nyaman
belajar.
1.2 | Meja 1 buah/ | Kuat, stabil, aman dan mudah
peserta | Peserta | dipindahkan oleh peserta didik.
didik didik Ukuran sesuai dengan kelompok
usia peserta didik dan mendukung
postur tubuh yang baik. Desain
memungkinkan kaki peserta didik
masuk dengan leluasa ke bawah

meja.
1.3 | Kursi 1 buah/ | Kuat, stabil, aman dan mudah
guru guru dipindahkan. Ukuran memadai

untuk duduk dengan nyaman.

1.4 | Meja 1 buah/ | Kuat, stabil, aman dan mudah
guru guru dipindahkan.  Ukuran memadai
untuk bekerja dengan nyaman.

1.5 | Lemari | 1 buah/ | Kuat, stabil, aman dan mudah
guru dipindahkan. ukuran memadai
untuk menyimpan perlengkapan
yang diperlukan kelas tersebut.
tertutup dan dapat dikunci.

1.6 | Papan 1 buah/ | Kuat, stabil dan aman. Ukuran
pajang | ruang | minimum 60 cm x 120 cm

2. | Media Pendidikan
2.1 | Papan 1 buah/ | Kuat, stabil dan aman. Ukuran
tulis ruang | minimum 90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada posisi Yyang
memungkinkan seluruh  peserta
didik melihatnya dengan jelas.

3 | Perlengkapan Lain
3.1 | Tempat | 1 buah/
sampah | ruang
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3.2 | Tempat | 1 buah/

cuci ruang
tangan
3.3 | Jam 1 buah/

dinding | ruang

3.4 | Kotak 1 buah/

kontak | ruang
Sumber: Jenis, Rasio dan Deskripsi Sarana Ruang Kelas

b) Ruang Perpustakaan

(1) Ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat kegiatan
peserta didik dan guru memperoleh informasi dari berbagai
jenis bahan pustaka dengan membaca, mengamati,
mendengar dan sekaligus tempat petugas mengelola
perpustakaan.

(2) Luas minimum ruang perpustakaan sama dengan satu
setengah kali luas ruang kelas. Lebar minimum ruang
perpustakaan adalah 5 m.

(3) Ruang perpustakaan dilengkapi jemdela untuk memberi
pencahayaan yang memadai untuk membaca buku.

(4) Ruang perpustakaan terletak di bagian sekolah/madrasah
yang mudah dicapai.

(5) Ruang perpustakaan dilengkapi sarana sebagaimana

tercantum pada Tabel 2.6.

Tabel 2.6
Jenis, Rasio, dan deskripsi sarana Ruang Perpustakaan
No Jenis Rasio Deskripsi
1. | Buku
1.1 | Bukuteks | 1eksemplar/ | Termasuk dalam daftar
pelajaran buku teks pelajaran
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Mata yang ditetapkan oleh
pelajaran/ mendiknas dan daftar
Peserta didik, | buku teks muatan lokal
ditambah 2 yang ditetapkan oleh
eksemplar/ma | gubernur atau
ta pelajaran/ bupati/walikota
Sekolah
1.2 | Buku 1 eksemplar/
panduan Mata
pendidik pelajaran/
Guru mata
pelajaran
bersangkutan,
di tambah 1
eksemplar/ma
ta pelajaran/
Sekolah
1.3 | Buku 870 judul/ Terdiri dari 70% non-
pengayaan | Sekolah fiksi dan 30% fiksi.
Banyak eksemplar/
sekolah minimum:
1000 untuk 3-6
rombongan belajar,
1500 untuk 7-12
rombongan belajar,
2000 untuk 13-18
rombongan belajar,
3500 untuk 19-24
rombongan belajar.
1.4 | Buku 20 judul/ Sekurang-kurangnya
referensi sekolah meliputi kamus besar
bahasa indonesia,
kamus bahasa inggris,
ensiklopedi, buku
statistik daerah, buku
telepon, buku undang-
undang dan peraturan,
dan Kitab suci.
1.5 | Sumber 20 judul/ Sekurang kurangnya
belajar lain | Sekolah meliputi majalah, surat
kabar, globe, peta, CD
pembelajaran dan alat
peraga matematika.
2. | Perabot
2.1 | Rakbuku |1set/ Kuat, satbil, dan aman.
Sekolah Dapat menampung
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seluruh koleksi dengan
baik. Memungkinkan
peserta didik
menjangkau koleksi
buku dengan mudah.

2.2 | Rak 1 buah/ Kuat, stabil dan aman.
majalah Sekolah Dapat menampung
seluruh koleksi
majalah.

Memungkinkan peserta
didik menjangkau
koleksi majalah dengan

mudah
2.3 | Rak surat 1 buah/ Kuat, stabil dan aman.
kabar Sekolah Dapat menampung

seluruh koleksi surat
kabar. Memungkinkan
peserta didik
menjangkau koleksi
surat kabar dengan

mudah
2.4 | Meja baca | 15 buah/ Kuat, stabil, aman dan
Sekolah mudah dipindahkan
oleh peserta didik.
Desain meja

memungkinkan kaki
peserta didik masuk
dengan leluasa ke

bawah meja.
2.5 | Kursi baca | 15 buah/ Kuat, stabil,'aman dan
Sekolah mudah dipindahkan

oleh peserta didik.
Desain dudukan dan
sandaran membuat
peserta didik nyaman

belajar.
2.6 | Kursi kerja | 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
Petugas Ukuran memadai untuk
bekerja dengan
nyaman.
2.8 | Lemari 1 buah/ Kuat,stabil, dan aman.
katalog Sekolah Cukup untuk

menyimpan kartu-kartu
katalog. Lemari katalog
dapat diganti dengan
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meja untuk
menempatkan katalog.
2.9 | Lemari 1 buah/ Kuat, stabil dan aman.
Sekolah Ukuran memadai untuk
menampung seluruh
peralatan untuk
pengelolaan
perpustakaan. Dapat
dikunci
2.1 | Papan 1 buah/ Kuat, stabil dan aman.
0 | pengum- Sekolah Ukuran minimum 1 m2,
uman
2.1 | Meja 1 buah/ Ukuran, stabil dan

1 | multim- Sekolah aman ukuran memadai
edia untuk menampung
seluruh peralatan
multimedia.

3. | Media pendidikan
3.1 | Peralatan 1 set/ sekolah | Sekurang-kurangnya
multim- terdiri dari 1 set

edia komputer (CPU,
monitor minimum 15
inci, printer), TV,
radio, dan pemutar
VCD/DVD.

4. | Perlengkapan Lain

4.1 | Buku 1 buah/
inventaris __ | Sekolah

4.2 | Tempat 1 buah/ ruang

sampah

4.3 | Kotak 1 buah/ruang
kontak

4.4 | Jam 1 buah/ruang
dinding

Sumber: Jenis, Rasio, dan deskripsi sarana Ruang Perpustakaan

¢) Ruang Laboratorium IPA
(1) Ruang laboratorium IPA berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran IPA secara praktik

yang memerlukan peralatan khusus.
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(2) Ruang laboratorium IPA dapat menampung minimum satu
rombongan belajar.

(3) Rasio minimum luas ruang laboratorium IPA adalah 2,4 m?
/peserta didik. Untuk rombongan belajar dengan peserta
didik kurang dari 20 orang, luas minimum ruang
laboratorium adalah 48 m? termasuk luas ruang
penyimpanan dan persiapan 18 m?. Lebar minimum ruang
laboratorium IPA adalah 5 m.

(4) Ruang laboratorium IPA dilengkapi dengan fasilitas untuk
memberi pencahayaan yang memadai untuk membaca buku
dan mengamati obyek percobaan.

(5) Tersedia air bersih.

(6) Ruang laboratorium IPA dilengkapi sarana sebagaimana

tercantum pada Tabel 2.7.

Tabel 2.7
Jenis, Rasio dan Deskripsi Sarana Laboratorium IPA
No Jenis | Rasio | Deskripsi
1 | Perabot
1.1 | Kursi 1 buah/ Kuat, stabil, aman
Peserta dan mudah
didik dipindahkan.
ditambah 1
buah/ guru
1.2 | Meja peserta 1 buah/7 Kuat, stabil, dan
didik peserta aman. Ukuran
didik memadai untuk
menampung kegiatan
peserta didik secara
berkelompok
maksimum 7 orang
1.3 | Meja 1 buah/lab | Kuat, stabil, dan
demonstrasi aman. Luas meja
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memungkinkan
untuk melakukan
demonstrasi dan
menampung
peralatan dan bahan
yang diperlukan.
Tinggi meja
memungkinkan
seluruh peserta didik
dapat mengamati
percobaan yang
didemonstrasikan

1.4

Meja persiapan

1 buah/lab

Kuat, stabil, dan
aman. Ukuran
memadai untuk
menyiapkan materi
percobaan

1.5

Lemari alat

1 buah/lab

Kuat, stabil, dan
aman. Ukuran
memadai untuk
menampung semua
alat. Tertutup dan
dapat dikunci

1.6

Lemari bahan

1 buah/lab

Kuat, stabil, dan
aman. Ukuran
memadai untuk
menampung semua
bahan dan tidak
mudah berkarat.
Tertutup dan dapat
dikunci

1.7

Bak cuci

1 buah/ 2
kelompok,
ditambah 1
buah di
ruang
persiapan

Tersedia air bersih
dalam jumlah
memadai

Peralatan pendidikan

Mistar

6 buah/lab

Panjang minimum 50
cm,
ketelitian 1 mm

2.2

Jangka sorong

6 buah/lab

Ketelitian 0,1 mm

2.3

Timbangan

3 buah/lab

Memiliki ketelitian
berbeda.

2.4

Stopwatch

6 buah/lab

Ketelitian 0,2 detik.
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2.5

Rol meter

1 buah/lab

Panjang minimum 5
m, ketelitian 1 mm.

2.6

Termometer
100 C

6 buah/lab

Ketelitian 0,5 derajat.

2.7

Gelas ukur

6 buah/lab

Ketelitian 1 ml.

2.8

Massa logam

3 buah/lab

Dari jenis yang
berbeda, minimum
massa 20 g.

2.9

Multimeter
AC/DC, 10 kilo
ohm/volt

6 buah/lab

Dapat mengukur
tegangan, arus, dan
hambatan. Batas
minimum ukur arus
100 mA-5 A. Batas
minimum ukur
tegangan untuk DC
100 mV50 V. Batas
minimum ukur
tegangan untuk AC
0-250 V.

2.10

Batang magnet

6 buah/lab

Dilengkapi dengan
potongan berbagai
jenis logam

211

Globe

1 buah/lab

Memiliki penyangga
dan dapat diputar.
Diameter minimum
50 cm. Dapat
memanfaatkan globe
yang terdapat di
ruang perpustakaan.

212

Model tata
surya

1 buah/lab

Dapat menunjukkan
terjadinya gerhana.
Masing-masing
planet dapat diputar
mengelilingi
matahari

2.13

Garpu tala

6 buah/lab

Bahan baja, memiliki
frekuensi berbeda
dalam rentang audio.

2.14

Bidang miring

1 buah/lab

Kemiringan dan
kekasaran permukaan
dapat diubah-ubah.

2.15

Dinamometer

6 buah/lab

Ketelitian 0,1 N/cm.

2.16

Katrol tetap

2 buah/lab

2.17

Katrol bergerak

2 buah/lab

2.18

Balok kayu

3 macam/
lab

Memiliki massa, luas
permukaan, dan
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koefisien gesek
berbeda

2.19

Percobaan muai
panjang

1 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena dan
memberikan data
pemuaian minimum
untuk tiga jenis
bahan

2.20

Percobaan optik

1 set/lab

Mampu
menunjukkan
fenomena sifat
bayangan dan
memberikan data
tentang keteraturan
hubungan antara
jarak benda, jarak
bayangan, dan jarak
fokus cermin cekung,
cermin cembung,
lensa cekung, dan
lensa cembung.
Masing-masing
minimum dengan
tiga nilai jarak fokus.

2.21

Percobaan
rangkaian
listrik

1 set/lab

Mampu memberikan
data hubungan antara
tegangan, arus, dan
hambatan

2.22

Gelas kimia

30 buah/ lab

Berskala, volume
100 ml.

2.23

Model molekul
sederhana

6 set/lab

Minimum dapat
menunjukkan atom
hidrogen, oksigen,
karbon, belerang,
nitrogen, dan dapat
dirangkai menjadi
molekul

2.24

Pembakar
spiritus

6 buah/lab

Kaca, dengan sumbu
dan tutup

2.25

Cawan
penguapan

6 buah/lab

Bahan keramik,
permukaan dalam
diglasir

2.26

Kaki tiga

6 buah/lab

Dilengkapi kawat
kasa dan tingginya
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sesuai tinggi
pembakar spiritus.

2.27 | Plat tetes 6 buah/lab | Minimum ada 6
lubang.

2.28 | Pipet tetes + 100 buah/ Ujung pendek.

karet lab

2.29 | Mikroskop 6 buah/lab | Minimum tiga nilai

monokuler perbesaran obyek dan
dua nilai perbesaran
okuler

2.30 | Kaca pembesar | 6 buah/lab | Minimum tiga nilai
jarak fokus.

2.31 | Poster genetika | 1 buah/lab | Isi poster jelas
terbaca dan
berwarna, ukuran
minimum Al.

2.32 | Model 1 buah/lab | Tinggi minimum 150

kerangka cm
manusia

2.33 | Model tubuh 1 buah/lab | Tinggi minimum 150
manusia cm. Organ tubuh

terlihat dan dapat
dilepaskan dari
model. Dapat diamati
dengan mudah oleh
seluruh peserta didik.

2.34 | Gambar/ model | 1 buah/lab | Jika berupa gambar,
pencernaan maka isinya jelas
manusia terbaca dan berwarna

dengan ukuran
minimum Al. Jika
berupa model, maka
dapat dibongkar
pasang.

2.35 | Gambar/ model | 1 buah/lab | Jika berupa gambar,
sistem maka isinya jelas
peredaran darah terbaca dan berwarna
manusi dengan ukuran

minimum Al. Jika
berupa model, maka
dapat dibongkar
pasang.

2.36 | Gambar/ model | 1 buah/lab | Jika berupa gambar,
sistem maka isinya jelas
pernafasan terbaca dan berwarna
manusia dengan ukuran
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minimum Al. Jika
berupa model, maka
dapat dibongkar
pasang.

2.37

Gambar/ model
jantung
manusia

1 buah/lab

Jika berupa gambar,
maka isinya jelas
terbaca dan berwarna
dengan ukuran
minimum Al. Jika
berupa model, maka
dapat dibongkar
pasang.

2.38

Gambar/
modelmata
manusia

1 buah/lab

Jika berupa gambar,
maka isinya jelas
terbaca dan berwarna
dengan ukuran
minimum Al. Jika
berupa model, maka
dapat dibongkar
pasang.

2.39

Gambar/ model
telinga manusia

1 buah/lab

Jika berupa gambar,
maka isinya jelas
terbaca dan berwarna
dengan ukuran
minimum Al. Jika
berupa model, maka
dapat dibongkar
pasang.

2.40

Gambar/ model
tenggorokan
manusia

1 buah/lab

Jika'berupa gambar,
maka isinya jelas
terbaca dan berwarna
dengan ukuran
minimum ALl. Jika
berupa model, maka
dapat dibongkar
pasang.

241

Petunjuk
percobaan

6 buah/
percobaan

Media Pendidikan

3.1

Papan tulis

1 buah/lab

Ukuran minimum 90
cm x 200 cm.
Ditempatkan pada
posisi yang
memungkinkan
seluruh peserta didik
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melihatnya dengan
jelas.

4 | Perlengkapan lain
4.1 | Kotak kontak 9 buah/lab | 1 buah untuk tiap
meja peserta didik, 2
buah untuk meja
demo, 2 buah untuk
di ruang persiapan

4.2 | Alat pemadam | 1 buah/lab | Mudah dioperasikan
kebakaran
4.3 | Peralatan P3K | 1 buah/lab | Terdiri dari kotak
P3K dan isinya tidak
kadaluarsa termasuk
obat P3K untuk luka
bakar dan luka
terbuka.

4.4 | Tempat sampah | 1 buah/lab
4.5 | Jam dinding 1 buah/lab
Jenis, Rasio dan Deskripsi Sarana Laboratorium IPA

d) Ruang Pimpinan

(1) Ruang pimpinan berfungsi sebagai tempat melakukan
kegiatan pengelolaan sekolah/madrasah, pertemuan dengan
sejumlah kecil guru, orang tua murid, unsur komite
sekolah/majelis madrasah, petugas dinas pendidikan, atau
tamu lainnya.

(2) Luas minimum ruang pimpinan adalah 12 m? dan lebar
minimum 3 m.

(3) Ruang pimpinan mudah diakses oleh guru dan tamu
sekolah/madrasah, dapat dikunci dengan baik.

(4) Ruang pimpinan dilengkapi sarana sebagaimana tercantum

pada Tabel 2.8.
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Tabel 2.8.
Jenis, Rasio dan Deskripsi Sarana Ruang Pimpinan
No Jenis | Rasio | Deskripsi
1 | Perabot
1.1 | Kursi 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
pimpinan Ruang Ukuran memadai untuk
duduk dengan nyaman.
1.2 | Meja 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
pimpinan Ruang Ukuran memadai untuk
bekerja dengan nyaman.
1.3 | Kursi dan 1 set/ruang | Kuat, stabil, dan aman.
meja tamu Ukuran memadai untuk 5
orang duduk dengan
nyaman.
1.4 | Lemari 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
Ruang Ukuran memadai untuk

menyimpan perlengkapan
pimpinan sekolah/
madrasah. Tertutup dan
dapat dikunci

1.5 | Papan 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
statistik Ruang Berupa papan tulis
berukuran minimum 1
m2.
2 | Perlengkapan Lain
2.1 | Simbol 1 set/ruang | Terdiri dari Bendera
kenegaraan Merah Putih, Garuda

Pancasila, Gambar
Presiden RI,'dan Gambar
Wakil Presiden RI.

2.2 | Tempat 1 buah/
sampah Ruang

2.3 | Jam dinding | 1 buah/
ruang

Sumber: Jenis, Rasio dan Deskripsi Sarana Ruang Pimpinan
e) Ruang Guru
(1) Ruang guru berfungsi sebagai tempat guru bekerja dan
istirahat serta menerima tamu, baik peserta didik maupun

tamu lainnya.

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

75

(2) Rasio minimum luas ruang guru adalah 4 m? /pendidik dan
luas minimum adalah 40 m?2,

(3) Ruang guru mudah dicapai dari halaman sekolah/ madrasah
ataupun dari luar lingkungan sekolah/madrasah, serta dekat
dengan ruang pimpinan.

(4) Ruang guru dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada

Tabel 2.9.
Tabel 2.9.
Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Guru
No Jenis | Rasio | Deskripsi
1 | Perabot
1.1 | Kursi kerja 1 Kuat, stabil, dan aman.
buah/guru, | Ukuran memadai untuk
ditambah 1 | duduk dengan nyaman.
buah/wakil
kepala
sekolah
1.2 | Meja kerja 1 buah/guru | Kuat, stabil, dan aman.
Model meja setengah
biro. Ukuran memadai
untuk menulis,
membaca, memeriksa
pekerjaan, dan
memberikan konsultasi.
1.3 | Lemari 1 Kuat, stabil, dan aman.
buah/guru, | Ukuran memadai untuk
atau 1 buah | menyimpan
yang perlengkapan guru untuk
digunakan | persiapan dan
bersama pelaksanaan
oleh semua | pembelajaran. Tertutup
guru dan dapat dikunci
1.4 | Kursi tamu 1 set/ruang
1.5 | Papan 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
statistik Ruang Berupa papan tulis
berukuran minimum 1
m2
1.6 | Papan 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
pengumuman | Sekolah Berupa papan tulis
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berukuran minimum 1
m2
2 | Perlengkapan Lain
2.1 | Tempat 1 buah/
sampah Ruang
2.2 | Tempat cuci | 1 buah/
tangan Ruang
2.3 | Jam dinding | 1 buah/
Ruang

Sumber: Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Guru
f) Ruang Tata Usaha

(1) Ruang tata usaha berfungsi sebagai tempat kerja petugas
untuk mengerjakan administrasi sekolah/ madrasah.

(2) Rasio minimum luas ruang tata usaha adalah 4 m2 / petugas
dan luas minimum adalah 16 m?,

(3) Ruang tata usaha mudah dicapai dari halaman
sekolah/madrasah ataupun dari luar lingkungan sekolah/
madrasah, serta dekat dengan ruang pimpinan.

(4) Ruang tata usaha dilengkapi sarana sebagaimana tercantum

pada Tabel 2.10.

Tabel 2.10.
Jenis, Rasio dan Deskripsi Sarana Ruang Tata Usaha
No| Jenis | Rasio | Deskripsi
1 | Perabot
1.1 | Kursi 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
kerja petugas Ukuran memadai untuk
duduk dengan nyaman.
1.2 | Meja kerja | 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
petugas Model meja setengah biro.
Ukuran memadai untuk
melakukan pekerjaan
administrasi.
1.3 | Lemari 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
ruang Ukuran memadai untuk
menyimpan arsip dan
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perlengkapan pengelolaan
administrasi
sekolah/madrasah. Tertutup
dan dapat dikunci.
1.4 | Papan 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
statistik ruang Berupa papan tulis
berukuran minimum 1 m2
2 | Perlengkapan Lain
2.1 | Mesin 1 set/
ketik/ sekolah
komputer
2.2 | Filing 1
cabinet set/sekolah
2.3 | Brankas 1 buah/
sekolah
2.4 | Telepon 1 buah/
sekolah
2.5 | Jam 1 buah/
dinding ruang
2.6 | Kotak 1 buah/
kontak ruang
2.7 | Penanda 1 buah/
waktu sekolah
2.8 | Tempat 1 buah/
sampah ruang

Sumber: Jenis, Rasio dan Deskripsi Sarana Ruang Tata Usaha

g) Tempat Beribadah
(1) Tempat beribadah berfungsi sebagai tempat warga
sekolah/madrasah melakukan ibadah yang diwajibkan oleh
agama masing-masing pada waktu sekolah/ madrasah.
(2) Banyak tempat beribadah sesuai dengan kebutuhan tiap
SMP/MTs, dengan luas minimum adalah 12 m?,
(3) Tempat beribadah dilengkapi sarana sebagaimana tercantum

pada Tabel 2.11.
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Tabel 2.11
Jenis, rasio, Deskripsi Sarana Tempat Beribadah

No Jenis | Rasio | Deskripsi

1 | Perabot

1.1 | Lemari/rak 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
Tempat Ukuran memadai untuk
ibadah menyimpan

perlengkapan ibadah

2 | Perlengkapan Lain

2.1 | Perlengkapan Disesuaikan dengan
ibadah kebutuhan.
2.2 | Jamdinding |1
buah/tempat
ibadah

Sumber: Jenis, rasio, Deskripsi Sarana Tempat Beribadah
h) Ruang Konseling

(1) Ruang konseling berfungsi sebagai tempat peserta didik
mendapatkan layanan konseling dari konselor berkaitan
dengan pengembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir.

(2) Luas minimum ruang konseling adalah 9 m?,

(3) Ruang konseling dapat memberikan kenyamanan suasana
dan menjamin privasi peserta didik.

(4) Ruang konseling dilengkapi sarana sebagaimana tercantum

pada Tabel 2.12.

Tabel 2.12
Jenis, Rasio, Deskripsi Sarana Ruang Konseling
No Jenis | Rasio | Deskripsi
1 | Perabot
1.1 | Meja kerja 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
ruang Ukuran memadai untuk

bekerja dengan nyaman.
1.2 | Kursi kerja 2 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
Ruang Ukuran memadai untuk
duduk dengan nyaman.
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1.3 | Kursi tamu 2 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
Ruang Ukuran memadai untuk
duduk dengan nyaman.
1.4 | Lemari 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
Ruang Tertutup dan dapat
dikunci.
1.5 | Papan 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman
kegiatan Ruang
2 | Peralatan Konseling
2.1 | Instrumen 1 set/
konseling Ruang
2.2 | Buku sumber | 1 set/
Ruang
2.3 | Media 1 set/ Menunjang
pengembangan | Ruang pengembangan kognisi,
kepribadian emosi, dan motivasi
peserta didik.
3 | Perlengkapan lain
3.1 | Jam dinding 1 buah/
Ruang

Sumber: Jenis, Rasio, Deskripsi Sarana Ruang Konseling
1) Ruang UKS
(1) Ruang UKS berfungsi sebagai tempat untuk penanganan dini
peserta didik yang mengalami gangguan kesehatan di
sekolah/madrasah.
Luas-minimum ruang UKS adalah 12 m?.

Ruang UKS dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada

Tabel 2.13.
Tabel 2.13
Jenis, rasio dan deskripsi Sarana Ruang UKS
No Jenis | Rasio | Deskripsi
1 | Perabot

1.1 | Tempat tidur 1 set/ Kuat, stabil, dan aman
Ruang

1.2 Lemari 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
Ruang Dapat dikunci.

1.3 Meja 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
Ruang
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14 Kursi 2 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
Ruang
2 | Perlengkapan lain
2.1 Catatan 1 set/
kesehatan Ruang
peserta didik
2.2 | Perlengkapan 1 set/ Tidak kadaluarsa
P3K Ruang
2.3 Tandu 1 buah/
Ruang
2.4 Selimut 1 buah/
Ruang
2.5 | Tensimeter 1 buah/
Ruang
2.6 | Timbangan 1 buah/
Badan Ruang
2.7 | Timbangan 1 buah/
badan Ruang
2.8 Pengukur 1 buah/
tinggi badan Ruang
2.9 Tempat 1 buah/
sampah Ruang
1.10 | Tempat cuci 1 buah/
tangan Ruang
1.11 | Jam dinding 1 buah/
Ruang

Sumber: Jenis, rasio dan deskripsi Sarana Ruang UKS
J) = Ruang Organisasi kesiswaan
(1) Ruang organisasi. ‘kesiswaan berfungsi sebagai tempat
melakukan kegiatan kesekretariatan pengelolaan organisasi
kesiswaan.
(2) Luas minimum ruang organisasi kesiswaan adalah 9 m?.
(3) Ruang organisasi kesiswaan dilengkapi sarana sebagaimana

tercantum pada Tabel 2.14.
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Tabel 2.14
Jenis, Rasio dan Deskripsi Sarana Ruang Organisasi
Kesiswaan
No Jenis | Rasio | Deskripsi
1 | Perabot
1.1 | Meja 1 buah/ Kuat, stabil, aman, dan
ruang mudah dipindahkan.
1.2 | Kursi 4 buah/ Kuat, stabil, aman, dan
Ruang mudah dipindahkan
1.3 | Papan tulis 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
Ruang
1.4 | Lemari 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
ruang Dapat dikunci.
2 | Perlengkapan lain
2.1 | Jam dinding 1 buah/
ruang
Sumber: Jenis, Rasio dan Deskripsi Sarana Ruang Organisasi
Kesiswaan

k) Toilet

(1) Toilet berfungsi sebagai tempat buang air besar dan/atau
kecil.

(2) Minimum terdapat 1 unit Toilet untuk setiap 40 peserta didik
pria, 1 unit Toilet untuk setiap 30 peserta didik wanita, dan
1 unit jamban untuk guru. Jumlah minimum Toilet di setiap
sekolah/madrasah adalah 3 unit.

(3) Luas minimum 1 unit Toilet adalah 2 m?.

(4) Toilet harus berdinding, beratap, dapat dikunci, dan mudah
dibersihkan.

(5) Tersedia air bersih di setiap unit Toilet.

(6) Toilet dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel

2.15.
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Tabel 2.15
Jenis, rasio dan Deskripsi Sarana Toilet
No Jenis | Rasio | Deskripsi
1 | Perlengkapan Lain
1.1 | Kloset 1 buah/ Saluran berbentuk leher
Jongkok Ruang angsa
1.2 | Tempat air 1 buah/ Volume minimum 200
Ruang liter. Berisi air bersih
1.3 | Gayung 1 buah/
Ruang
1.4 | Gantungan 1 buah/
pakaian Ruang
1.5 | Tempat 1 buah/
sampah Ruang

Sumber: Jenis, rasio dan Deskripsi Sarana Toilet

I) Gudang

(1) Gudang berfungsi sebagai tempat menyimpan peralatan
pembelajaran di luar kelas, tempat menyimpan sementara
peralatan sekolah/madrasah yang tidak/ belum berfungsi,
dan tempat menyimpan arsip sekolah/madrasah yang telah
berusia lebih dari 5 tahun.

(2) Luas minimum gudang adalah 21 m? .

(3) Gudang dapat dikunci.

(4) Gudang dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada

Tabel 2.16.
Tabel 2.16
Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Gudang
No| Jenis | Rasio | Deskripsi
1 | Perabot
1.1 | Lemari 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
Ruang Ukuran memadai untuk
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menyimpan alat-alat dan
arsip berharga.

1.2 | Rak 1 buah/ Kuat, stabil, dan aman.
Ruang Ukuran memadai untuk
menyimpan peralatan
olahraga, kesenian, dan
keterampila

Sumber: Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Gudang

m) Ruang Sirkulasi

(1) Ruang sirkulasi horizontal berfungsi sebagai tempat
penghubung antar ruang dalam bangunan sekolah/ madrasah
dan sebagai tempat berlangsungnya kegiatan bermain dan
interaksi sosial peserta didik di luar jam pelajaran, terutama
pada saat hujan ketika tidak memungkinkan kegiatan-
kegiatan tersebut berlangsung di halaman sekolah/madrasah.

(2) Ruang sirkulasi horizontal berupa koridor yang
menghubungkan ruang-ruang di dalam bangunan seko-
lah/madrasah dengan luas minimum adalah 30% dari luas
total seluruh ruang pada bangunan, lebar minimum adalah
1,8 m, dan tinggi minimum adalah 2,5 m.

(3) Ruang sirkulasi horizontal dapat menghubungkan ruang-
ruang dengan baik, beratap, serta mendapat pencahayaan dan
penghawaan yang cukup.

(4) Koridor tanpa dinding pada lantai atas bangunan bertingkat

dilengkapi pagar pengaman dengan tinggi 90-110 cm.
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(5) Bangunan bertingkat dilengkapi tangga. Bangunan
bertingkat dengan panjang lebih dari 30 m dilengkapi
minimum dua buah tangga.

(6) Jarak tempuh terjauh untuk mencapai tangga pada bangunan
bertingkat tidak lebih dari 25 m.

(7) Lebar minimum tangga adalah 1,8 m, tinggi maksimum anak
tangga adalah 17 cm, lebar anak tangga adalah 25-30 cm, dan
dilengkapi pegangan tangan yang kokoh dengan tinggi 85-
90 cm.

(8) Tangga yang memiliki lebih dari 16 anak tangga harus
dilengkapi bordes dengan lebar minimum sama dengan lebar
tangga.

(9) Ruang sirkulasi vertikal dilengkapi pencahayaan dan
penghawaan yang cukup.

n) Tempat Bermain/Berolahraga

(1) Tempat ' bermain/berolahraga berfungsi sebagai area
bermain, berolahraga, pendidikan jasmani, upacara, dan
kegiatan ekstrakurikuler.

(2) Rasio minimum luas tempat bermain/berolahraga 64 adalah
3 m?/peserta didik. Jika banyak peserta didik kurang dari 334
orang, maka luas minimum tempat bermain/berolahraga

adalah 1000 m2.
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(3) Di dalam luasan tersebut terdapat tempat berolahraga
berukuran minimum 30 m x 20 m yang memiliki permukaan
datar, drainase baik, dan tidak terdapat pohon, saluran air,
serta benda-benda lain yang mengganggu kegiatan
berolahraga.

(4) Sebagian tempat bermain ditanami pohon penghijauan.

(5) Tempat bermain/berolahraga diletakkan di tempat yang
paling sedikit mengganggu proses pembelajaran di kelas.

(6) Tempat bermain/berolahraga tidak digunakan untuk tempat
parkir.

(7) Tempat bermain/berolahraga dilengkapi sarana sebagaimana
tercantum pada Tabel 2.17.7®

Tabel 2.17

Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Tempat
Bermain/Berolahraga

No Jenis | Rasio | Deskripsi
1 | Peralatan Pendidikan
1.1 | Tiang 1 buah/ Tinggi sesuai ketentuan
bendera Sekolah yang berlaku.
1.2 | Bendera 1 buah/ Ukuran sesuai ketentuan
Sekolah yang berlaku.
1.3 | Peralatan 2 buah/ Minimum 6 bola
bola voli Sekolah
1.4 | Peralatan 1 set/ Minimum 6 bola
sepak bola | Sekolah
1.5 | Peralatan 1 set/ Minimum 6 bola
bola basket | Sekolah
1.6 | Peralatan 1 set/ Minimum matras, peti
senam Sekolah loncat, tali loncat, simpai,
bola plastik, tongkat,
palang tunggal, gelang.

8 BSNP, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun
2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana”, (Jakarta: 2007), hal. 35-42.
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1.7 | Peralatan 1 set/ Minimum lembing,
atletik Sekolah cakram, peluru, tongkat
estafet, bak loncat.
1.8 | Peralatan 1 set/ Disesuaikan dengan
seni budaya | Sekolah potensi masing-masing .
1.9 | Peralatan 1 set/ Disesuaikan dengan

ketrampilan | Sekolah potensi masing-masing .
2 | Perlengkapan Lain
2.1 | Pengeras 1 set/

suara Sekolah
2.2 | Tape 1 buah/
recorder Sekolah

Sumber: Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Tempat
Bermain/Berolahraga
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STRATEGI KEPALA SEKOLAH DAN OPTIMALISASI SARANA

PRASARANA DI MTS SUNAN AMPEL SURABAYA
A. Gambaran Umum MTs Sunan Ampel Surabaya

1. Letak Geografis

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Ampel berada di Kelurahan
Wonokusumo, Kecamatan Semampir, Kota Surabaya, Jawa Timur. Alamat
lengkapnya di Jalan Tenggumung Wetan Merpati 11/1, Wonokusumo,
Semampir, Surabaya. Menurut data koordinat Geografisnya, MTs Sunan
Ampel terletak di sekitar:
a. Latitude: —-7.221°
b. Longitude: 112.7561°
Luas tanah dan bangunan:
a.Tanah + 1.000 m? (1 Hektar)

b. Bangunan + 500 m?
Letak Geografis & Batas Sekolah:

a. Sebelah barat berbatasan dengan sungai

b. Sebelah utara langsung menghadap jalan umum

c. Sebelah timur dan selatan berbatasan area pemukiman penduduk
Konteks Wilayah

a. MTs berada di kawasan wonokusumo, area urban yang padat di utara

surabaya.

87

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

88

b. Kecamatan semampir mencakup daerah Ampel, dikenal dengan Masjid
Ampel dan jalan-jalan tua yang ramai.
c. Surabaya sendiri berada di muara sungai Brantas, pesisir utara Jawa
Timur, berbatasan dengan Selat Madura.
Dengan lokasi yang strategis, mudah diakses via angkutan umum
dari pasar pegirian, jembatan perak atau pusat kota. MTs Sunan Ampel
adalah sekolah menengah pertama islam di lingkungan padat penduduk dan

berorientasi religius

2. Sejarah Berdirinya

MTs Sunan Ampel berdiri pada bulan Juli 2008 terletak di
kecamatan Semampir Kota Surabaya, tepatnya di Tenggumung Wetan
Merpati I1/1 Kelurahan Wonokusumo, Kecamatan Semampir.

Latar belakang berdirinya MTs Sunan Ampel adalah untuk memberi
kesempatan belajar kepada siswa-siswi SD/MI yang lulus dan ingin
melanjutkan pada jenjang SMP ‘di daerah, khususnya di sekitar Kelurahan
Wonokusumo Kecamatan Semampir Kota Surabaya. Hal ini di dasarkan
pada kenyataan, yaitu banyaknya lulusan SD/MI yang ingin melanjutkan ke
jenjang SMP. Namun, jumlah MTs yang ada di Kecamatan Semampir masih
sedikit dan jumlah daya tampungnya juga sedikit, hingga didirikanlah
Madrasah Tsanawiyah Sunan Ampel yang dipelopori oleh para tokoh
Agama di Kelurahan Wonokusumo waktu itu. Madrasah Tsanawiyah Sunan
Ampel ini ada dalam naungan Kementerian Agama, dan dikelolah sendiri

oleh pengurus yayasan di bawah pimpinan KH. Ali Ridlo’i Syamsuddin.
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Adapun yang menjadi Kepala Sekolah pertama kali adalah Drs. M. Jailani,
karena beliau telah berpengalaman dalam bidang pendidikan. Beliau juga
menjadi tokoh agama di sekitar kelurahan Wonokusumo.

Selama madrasah ini berdiri sampai sekarang telah mengalami
empat Kkali pergantian kepala sekolah diantaranya: Drs. Jailani, Dra.
Misbiyah, Dra. Efi Mafruchah dan Muhamad Hilmi, S.HI, M.Sy. Selain
keadaan yang telah dijelaskan diatas, dasar pendirian Madrasah
Tsanawiyah Sunan Ampel adalah untuk membentuk manusia yang
berpengetahuan agama Islam, sehingga dengan mengetahui ajaran-ajaran
Islam akan menjadi orang yang bertaqwa kepada Allah SWT, dan berbudi
pakerti luhur kepada sesama manusia, sehingga akan menjadi manusia yang

berguna bagi agama, nusa, dan bangsa.

3. Profil Sekolah

Nama Madrasah : MTs Sunan Ampel

NPSN : 20583883

Status Sekolah : SWASTA

Tahun berdiri : 2008

Kementrian Pembina : Kementrian Agama

Tanggal SK Pendirian : Kd.13.36/04.00/PP.03.2/0019/2008
Tanggal SK Pendirian : 01-09-2008

Nomor SK Operasional : 2293 Tahun 2017

Status akreditasi tA

Alamat madrasah : Tenggumung Wetan Merpati I1/1
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Desa / Kelurahan : Wonokusumo

Kecamatan : Semampir

Kabupaten / Kota : Surabaya

Provinsi : Jawa Timur

Kode Pos : 60154

Kepala Madrasah : Muhammad Hilmi, S.HI., M.Sy.

Yayasan : PP. Raudlatul Ulum Annawawi

Website : mtssunanampelsurabaya.blogspot.com/

Telp sekolah : 0313769005

Email : mts.sunanampelsurabaya@gmail.com
4. Visi dan Misi

Setiap organisasi atau Lembaga pada umumnya mempunyai sebuah
visi dan misi untuk mencapai sebuah kesuksesan. Visi adalah suatu impian
jangka Panjang atau cit-cita yang ingin dicapai oleh organisasi atau suatu
Lembaga. Sedangkan misi-adalah Langkah-langkah yang akan dilakukan
sesuai dengan visi yang ditetapkan.

a. Visi:
Terwujudnya sumber daya manusia yang berilmu, beramal, berakhlak
mulia, beriman dan bertakwa kepada Allah SWT”

b. Misi:
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga

dapat berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki.
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2) Menyelenggarakan kegiatan keterampilan dan pengembangan diri
(ekskul) sehingga dapat mengembangkan minat dan bakat yang
dimiliki siswa.

3) Mengupayakan pemanfaatan waktu dan sumber daya manusia agar
memberikan hasil terbaik bagi perkembangan siswa.

4) Mengembangkan metode pembelajaran berdiversifikasi / beraneka
ragam.

5) Mengoptimalkan  proses pembelajaran yang menantang,
menyenangkan, komunikatif, demokratis dan agamis.

6) Meningkatkan nilai kecerdasan dalam prestasi akademik maupun
non akademik;

7) Meningkatkan penguasaan teknologi informasi dan komunikasi.

8) Melaksanakan bimbingan dan konseling secara berdaya guna dan
berhasil guna.

9) Menanamkan kepedulian social dan lingkungan, cinta damai, cinta
tanah air, semangat kebangsaan dan optimalisasi dalam pengamalan
ajaran agama;.

10) Melaksanakan sikap waskat / pengawasan melekat dalam kehidupan

sehari hari.
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B. Struktur Organisasi

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI

Tahun Ajaran 2021/2022 - 2025/2026
[Ketua Peng. Yayasan]
{ H.M. Sholeh Ismail, S.Pd, M.Pd |
|
[Kepala Madrasah)|
|Muhamad Hilmi, S.HI, M.sy|

f Ketua Komite ]
[ Mutmainah, s.Pa.1 |

r Wakil Kepala Madrasah]
[ Mulyono, S.Pd.l |

[ Kepala TU ]
| Aldifa Pusmita |

[ Bendahara |
L Asmiyah |

[ wakaur. Kur. | [ Wakaur. Kesis. | [ wakaur. Hum. | [Wakaur. Sarpras]
[Mulyono, S.Pd.1] | Lintang Cahyus, S.Pd | |Wiwit Singgih P, S.Pd] | Barok S., S.Pd.I, M.Pd |
I | | |

waAaLl

KELAS | |

Koord. BP

Kep. Perpuslakaan]

Kep. Lab. Komputer

Kep. UKS

Guru I»--

Inayatur R., $.S0s., M.Pd

Farta Puwantiningsih, m]

Eko Ridla'S., M.Pd

Dwi Sri E., S.Pd

|

(o]

Keterangan :
———————— = Garis Komando
........... = Garis Koordinasi

Gambar Struktur Organisasi MTs Sunan Ampel Surabaya
Sumber: Data Struktur Organisasi MTs Sunan Ampel Surabaya

C. Jumlah Pendidik dan Peserta Didik
a. Jumlah Tenaga Pendidik/Guru (TA. 2024/2025) ada 18 orang
b. Jumlah Peserta Didik/Siswa (TA. 2024/2025) yaitu ada:

Tabel 3.1
Jumlah Peserta Didik/Siswa Tahun Ajaran 2024/2025

No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 VII A 26
2 VII B 25
3 VIIC 25
4 VIID 26
5 VI A 31
6 VIII B 30
7 VIl C 29
8 VIIID 28
9 IXA 33
10 IXB 28
11 IXC 26
Jumlah Total 307 Peserta Didik

Sumber: Data Jumlah Peserta Didik TA. 2024/2025
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D. Sarana dan Prasarana

Gedung MTs (lantai 3) dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.2
Sarana Prasarana

No Ruang Jumlah Ruang
1 | Ruang belajar 8 Ruang
2 | Ruang Kantor Yayasan (bag. 1 Ruang

Keuangan)
3 | Ruang kantor TU dan Kepala 1 Ruang

MTs
4 | Ruang kantor guru MTs 1 Ruang
5 | Ruang perpustakaan 1 Ruang
6 | Ruang laboratorium komputer 1 Ruang
7 | Ruang UKS 1 Ruang
8 | Ruang Musholla 2 Ruang
9 | Ruang Koperasi 1 Ruang
10 | Ruang Toilet Guru/Karyawan 2 Ruang
11 | Ruang Toilet Siswa/Siswi 6 Ruang

Sumber: Data Sarana Prasarana

E. Penyajian Data
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala MTs Sunan Ampel Surabaya,

diperoleh gambaran mengenai:

1. Strategi kepala sekolah dalam optimalisasi sarana dan prasarana di
madrasah.
a. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi tujuan.

Kepala sekolah menyampaikan bahwa identifikasi kebutuhan sarana
dan prasarana dilakukan melalui tahapan sistematis, seperti pendataan
awal atau inventarisasi, analisis kebutuhan, observasi lapangan, serta
rapat tim manajemen sekolah. Proses ini dianggap penting agar
kebutuhan sarana prasarana dapat terpetakan secara jelas sesuai kondisi

nyata di madrasah. Hal ini disampaikan dalam wawancara:
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“Mengidentifikasi kebutuhan sarana dan prasarana di MTs Sunan
Ampel merupakan langkah penting. Hal yang perlu dilakukan
adalah melakukan pendataan awal (inventarisasi), analisis
kebutuhan, observasi lapangan, serta diskusi atau rapat tim
manajemen sekolah.”"®

Selain itu, dalam penetapan tujuan pengembangan sarana prasarana,
aspirasi masyarakat, khususnya orang tua siswa, komite sekolah, dan
pihak yayasan, juga diperhatikan. Mereka dilibatkan dalam musyawarah
atau forum rapat sehingga arah kebijakan yang diambil benar-benar
mencerminkan kebutuhan dan harapan warga sekolah maupun

masyarakat sekitar. Kepala sekolah menjelaskan:

“pihak yang dilibatkan dalam perencanaan sarana dan prasarana
madrasah meliputi Ketua Yayasan, Kepala Madrasah, Wakil
Kepala Madrasah, Wakil Urusan Sarana Prasarana, Komite

Madrasah, atau jika perlu menghadirkan ahli dalam bidang sarana

prasarana.”8®

Tujuan utama yang ingin dicapai adalah menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, nyaman, dan mendukung 'peningkatan mutu
pendidikan.  Kepala« ‘sekolah = juga menekankan pentingnya
pengembangan sarana prasarana yang relevan dengan perkembangan
zaman, termasuk pemanfaatan teknologi informasi sebagai penunjang

proses pembelajaran.

b. Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utama.

79 Muhammad Hilmi, Wawancara, Surabaya, 10 juli 2025
8 Muhammad Hilmi, Wawancara, Surabaya, 10 juli 2025
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Dalam mengoptimalkan sarana prasarana, kepala sekolah
menerapkan pendekatan yang meliputi perencanaan yang matang,
pendataan yang akurat, pemeliharaan dan perawatan secara rutin,
pemanfaatan sarpras secara efisien, serta sistem pengawasan dan
peminjaman. Pendekatan tersebut dipilih karena dinilai mampu menjaga
keberlangsungan fasilitas sekaligus mendukung efektivitas kegiatan
belajar mengajar. Kepala sekolah mengatakan:

“Strategi untuk mengoptimalkan penggunaan sarana dan
prasarana sangat penting agar semua fasilitas yang tersedia dapat
digunakan secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. Lebih
detailnya seperti perencanaan dan pendataan yang akurat,
pemeliharaan dan perawatan berkala, pemanfaatan secara efisien
serta sistem peminjaman dan pengawasan.”8!

Sebagai contoh nyata, sekolah telah melakukan inovasi berupa
digitalisasi pendataan inventaris, pemetaan kebutuhan berdasarkan
skala prioritas, serta mendorong kolaborasi bersama stakeholder.
Bahkan, sekolah juga memanfaatkan barang bekas dan kreativitas lokal
untuk mendukung ketersediaan sarana prasarana. Kepala sekolah
menambahkan:

“Ya, terdapat beberapa inovasi dan pendekatan khusus yang saya
lakukan dalam pengelolaan sarana dan prasarana, di antaranya:
pendataan digital dan inventarisasi online, pemetaan kebutuhan
berdasarkan skala prioritas, kolaborasi dan partisipasi stakeholder,

serta pemanfaatan barang bekas dan kreativitas lokal.”®2

c. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah.

8 Muhammad Hilmi, Wawancara, Surabaya, 10 juli 2025
8 Muhammad Hilmi, Wawancara, Surabaya, 10 juli 2025
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Langkah-langkah strategis yang dilakukan kepala sekolah dilakukan
secara berkesinambungan, dimulai dari pendataan dan inventarisasi
rutin, perawatan terjadwal, pemanfaatan fasilitas secara efisien,
pengawasan serta pengendalian, pengembangan dan inovasi, hingga
evaluasi serta tindak lanjut. Kepala sekolah menyebutkan:

“Untuk mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana
dengan cara pendataan dan inventarisasi rutin, pemeliharaan dan
perawatan terjadwal, pemanfaatan secara efisien, pengawasan dan
pengendalian, pengembangan dan inovasi, serta evaluasi dan
tindak lanjut.”%

Dalam menentukan prioritas, kepala sekolah mempertimbangkan
kebutuhan paling mendesak berdasarkan hasil observasi lapangan dan
masukan dari berbagai pihak. Misalnya, fasilitas yang rusak parah atau
yang paling sering digunakan oleh siswa dan guru menjadi prioritas
utama untuk diperbaiki. Kepala sekolah menjelaskan:

“Keterlibatan warga sekolah sangat penting. Guru bertugas
mengawasi penggunaan sarpras  di- kelas /atau  lab, siswa
menggunakan fasilitas dengan tertib, tidak merusak, mencoret,
atau menyalahgunakan peralatan. Sedangkan untuk tenaga usaha
bertugas menjadwalkan dan mengarsipkan kegiatan perawatan.”%*
Keterlibatan warga sekolah dalam pelaksanaan strategi ini juga cukup
besar. Guru bertugas mengawasi penggunaan sarana prasarana di kelas

atau laboratorium, siswa diharapkan menggunakan fasilitas dengan

tertib dan tidak merusak, staf tata usaha berperan dalam pengaturan

8 Muhammad Hilmi, Wawancara, Surabaya, 10 juli 2025
8 Muhammad Hilmi, Wawancara, Surabaya, 10 juli 2025
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jadwal perawatan, sementara komite sekolah mendukung dari sisi
kebijakan dan anggaran.
d. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur/ukuran baku.

Untuk menilai keberhasilan strategi yang dilaksanakan, kepala
sekolah menggunakan beberapa tolak ukur, antara lain kelayakan dan
kebersihan fasilitas, tingkat pemanfaatan sarana prasarana dalam
mendukung pembelajaran, serta kenyamanan yang dirasakan oleh
warga sekolah. Kepala sekolah mengatakan:

“Penilaian terhadap kondisi sarana dan prasarana dapat dilakukan
secara sistematis dengan memperhatikan kelengkapan, kualitas
dan kelayakan, kebersihan dan kesehatan, ketersediaan dan fungsi,
serta perawatan dan pemeliharaan.”®
Efektivitas penggunaan sarana prasarana diukur melalui monitoring
dan evaluasi yang dilakukan secara rutin. Jika guru dan siswa merasa
terbantu serta proses pembelajaran berjalan lebih efektif, maka strategi
dianggap berhasil. Kepala sekolah menegaskan:
“Langkah pengawasan dan evaluasi dilakukan secara sistematis
dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa fasilitas yang tersedia
mendukung proses pembelajaran secara optimal.”%
Selain itu, penetapan ukuran baku juga tetap mengacu pada standar

pendidikan nasional serta kebijakan pemerintah. Namun, sekolah

melakukan penyesuaian dengan kondisi riil di MTs Sunan Ampel,

8 Muhammad Hilmi, Wawancara, Surabaya, 10 juli 2025
8 Muhammad Hilmi, Wawancara, Surabaya, 10 juli 2025

alfithrah.ac.id--/--Perpustakaan@alfithrah.ac.id--/--Digilib.afithrah.ac.id--/--Perpustakaan@al fithrah.ac.id--/--Digilib.alfithr



Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Institut Al Fithrah Surabaya--Perpustakaan Inst

98

sehingga indikator yang digunakan lebih relevan dengan kebutuhan

dan karakteristik sekolah.

2. Faktor pendukung dan penghambat strategi optimalisasi sarana
prasarana di madrasah.
a. Anggaran
Kepala MTs Sunan Ampel Surabaya menjelaskan bahwa strategi

pengelolaan anggaran dilakukan dengan perencanaan yang sistematis

dan berbasis kebutuhan. Hal ini dilakukan agar penggunaan dana

yang terbatas tetap dapat mengoptimalkan sarana dan prasarana

sekolah.
“Secara umum proses perencanaan pengelolaan sarana dan
prasarana dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis untuk
memastikan bahwa kebutuhan madrasah terpenuhi secara efektif
dan efisien. Hal ini juga akan mengacu pada anggaran yang sudah
tersedia”®’

Selain itu pihak sekolah juga mencari sumber pendanaan alternatif

dengan melibatkan komite, yayasan, serta pihak luar‘atau donatur.
“Pihak yang dilibatkan dalam'perencanaan sarana dan prasarana
madrasah meliputi Ketua Yayasan, Kepala Madrasah, Wakil
Kepala, Wakil Urusan Sarana Prasarana, Komite Madrasah, atau
jika perlu menghadirkan ahli”®

Dalam menentukan prioritas penggunaan anggaran, kepala sekolah
menegaskan bahwa fasilitas yang langsung menunjang kegiatan

belajar mengajar menjadi perhatian utama, seperti ruang kelas,

laboratorium, dan fasilitas sanitasi.

8 Muhammad Hilmi, Wawancara, Surabaya, 10 juli 2025
8 Muhammad Hilmi, Wawancara, Surabaya, 10 juli 2025
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b. Kurangnya SDM yang kompeten dalam manajemen fasilitas.
Terkait kondisi SDM, kepala sekolah mengakui masih ada
keterbatasan kompetensi dalam hal manajemen fasilitas. Namun, hal
tersebut diatasi dengan arahan, koordinasi, serta pendampingan
sederhana.

“Dalam pelaksanaan strategi pengoptimalan penggunaan sarana
dan prasarana sekolah, seringkali terdapat beberapa kendala...

seperti keterbatasan anggaran, manajemen dan perencanaan yang
kurang efektif, kurangnya sumber daya manusia terlatih”

Upaya peningkatan kapasitas dilakukan melalui pembekalan
teknis, misalnya cara merawat alat laboratorium, perangkat TIK,

atau melibatkan tukang/teknisi lokal agar staf bisa belajar langsung.

c. Kerusakan fasilitas akibat pemakaian yang tidak tepat.

Dalam meminimalisir kerusakan, kepala sekolah menekankan
pentingnya peraturan penggunaan sarana prasarana serta adanya
sistem pengawasan.

“Strategi + untuk ‘mengoptimalkan penggunaan sarana dan

prasarana... lebih detailnya seperti: perencanaan dan pendataan

yang akurat, pemeliharaan dan perawatan berkala, pemanfaatan
secara efisien serta sistem peminjaman dan pengawasan”%

Selain itu, sekolah menanamkan rasa tanggung jawab melalui
pengawasan guru di kelas/laboratorium serta disiplin siswa dalam

menggunakan fasilitas.

8 Muhammad Hilmi, Wawancara, Surabaya, 10 juli 2025
% Muhammad Hilmi, Wawancara, Surabaya, 10 juli 2025
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“Guru bertugas mengawasi penggunaan sarpras di kelas/lab agar
tidak disalahgunakan, untuk siswa menggunakan fasilitas dengan
tertib yaitu tidak merusak, mencoret, atau menyalahgunakan
peralatan/fasilitas”®

Program pemeliharaan juga dilakukan secara rutin, misalnya
dengan pengecekan berkala pada kelas, laboratorium, perpustakaan,

hingga toilet dan lapangan.

d. Partisipasi masyarakat dalam pengembangan sarana prasarana.
Partisipasi masyarakat dalam pengembangan sarana prasarana
dinilai cukup baik, terutama melalui komite sekolah dan orang tua.
Bentuknya berupa iuran sukarela, gotong royong, hingga bantuan
renovasi. Kepala sekolah menambahkan bahwa strategi untuk
meningkatkan partisipasi dilakukan melalui komunikasi intensif,
transparansi, serta pelibatan masyarakat dalam rapat dan evaluasi.
“Keterlibatan warga sekolah (guru, siswa, tenaga usaha/TU, dan
komite sekolah) sangat penting dalam mendukung strategi
pemeliharaan sarana dan prasarana... guru bertugas mengawasi
penggunaan, siswa menggunakan dengan tertib, sedangkan TU
menjadwalkan dan mengarsipkan kegiatan perawatan” 9
Selain itu, sekolah juga berupaya menjalin kemitraan dengan

pihak luar, termasuk alumni dan donatur, meskipun sifatnya masih

terbatas.

1 Muhammad Hilmi, Wawancara, Surabaya, 10 juli 2025
92 Muhammad Hilmi, Wawancara, Surabaya, 10 juli 2025
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BAB IV

STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM OPTIMALISASI SARANA

PRASARANA DI MTS SUNAN AMPEL SURABAYA

A. Analisis data strategi kepala sekolah dalam mengoptimalkan sarana
prasarana di MTs Sunan Ampel

Strategi merupakan serangkaian rencana yang disusun secara sistematis

untuk mencapai tujuan tertentu.®® Dalam konteks pendidikan, strategi kepala

sekolah merupakan pendekatan terencana dalam mengelola sumber daya

pendidikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Strategi ini mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan,

pengawasan, serta evaluasi sarana dan prasarana.

1. Perencanaan berbasis kebutuhan aktual.

Kepala sekolah melakukan pendataan kondisi eksisting sarana
prasarana, - mengidentifikasi kekurangan, 'kemudian ‘menyusun skala
prioritas pengadaan dan perbaikan. LLangkah ini sesuai dengan teori Sudjana
yang menegaskan bahwa perencanaan pengadaan sarana prasarana harus
berbasis pada needs assessment agar tidak terjadi pemborosan dan tepat
sasaran. Perencanaan ini juga melibatkan guru, staf tata usaha, dan komite

madrasah sehingga lebih partisipatif.

% David Fred, Manajemen Strategis, Edisi Sepuluh, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), him. 16-17
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2. Pemanfaatan fasilitas sesuai secara efektif dan efisien.

Ruang kelas dimanfaatkan secara bergilir, laboratorium komputer
digunakan sesuai jadwal pembelajaran, dan perpustakaan diintegrasikan
dalam kegiatan belajar mengajar. Strategi ini sejalan dengan fungsi
manajemen sarana prasarana menurut Mulyasa®* bahwa fasilitas pendidikan
harus didayagunakan secara maksimal agar dapat meningkatkan mutu
layanan pembelajaran tanpa membebani biaya besar.

3. Pemeliharaan dan pengawasan berkala.

Kepala sekolah membentuk tim teknis yang terdiri dari guru dan staf
untuk melakukan pemantauan rutin terhadap kondisi fasilitas, membuat
jadwal pemeliharaan, serta menindaklanjuti laporan kerusakan. Strategi ini
sesuai dengan Permendiknas No. 24 Tahun 2007% yang mewajibkan
pengelolaan sarana prasarana dilakukan secara sistematis, terencana, dan
berkesinambungan agar umur pakai fasilitas dapat diperpanjang.

4. " Kolaborasi dengan komite sekolah dan masyarakat.

Kepala sekolah-menjalin kerja sama dengan komite madrasah, wali
murid, dan masyarakat sekitar dalam penggalangan dana, pemeliharaan
bersama, dan pengawasan fasilitas. Strategi kolaboratif ini memperkuat rasa
memiliki terhadap fasilitas sekolah sebagaimana ditegaskan Bracker bahwa
strategi organisasi harus mempertimbangkan faktor internal dan eksternal

untuk keberhasilan implementasinya.

% Mulyasa, E. 2006. “manajemen Berbasis Sekolah”. Bandung: Remaja Rosdakarya. HIm. 77-82.
% Disdik KBB. (2024). “Optimalisasi Pengelolaan Satuan Pendidikan”.
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5. Pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan sarana prasarana.

Kepala sekolah mulai menerapkan sistem pencatatan inventaris
berbasis digital sederhana untuk memantau kondisi barang dan ruang, serta
membuat jadwal pemakaian fasilitas. Strategi ini mendukung konsep
digitalisasi manajemen sarpras sebagaimana bahwa teknologi dapat
mempercepat dan mempermudah proses pengelolaan fasilitas pendidikan.

Dari kelima strategi di atas, tampak bahwa kepala sekolah telah
menerapkan pendekatan manajemen strategis yang mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan secara terpadu. Strategi ini
juga menunjukkan gaya kepemimpinan situasional yang adaptif terhadap
kondisi keterbatasan sarana prasarana di madrasah. Dengan demikian,
secara konseptual strategi yang dijalankan kepala sekolah telah sesuai
dengan prinsip-prinsip manajemen pendidikan modern sebagaimana

dijelaskan dalam Bab II.

B. Analisis faktor pendukung dan penghambat strategi kepala sekolah dalam
optimalisasi sarana prasarana di MTs Sunan Ampel
Selain strategi yang diterapkan, hasil penelitian juga menunjukkan adanya
beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas strategi kepala sekolah dalam
mengoptimalkan sarana prasarana. Jika dikaitkan dengan teori dalam Bab 11,

maka faktor-faktor tersebut dapat dianalisis sebagai berikut:

1. Faktor pendukung

a. Kepemimpinan visioner kepala sekolah
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Kepala sekolah memiliki visi yang jelas dalam meningkatkan
kualitas fasilitas pendidikan, mampu memotivasi guru dan staf untuk
terlibat aktif dalam perbaikan sarana prasarana. Hal ini sejalan dengan
teori kepemimpinan efektif menurut Stanley Spanbauer® bahwa kepala
sekolah harus mampu memberdayakan guru dan membangun komitmen
bersama untuk mencapai tujuan lembaga.

b. Kerjasamatim

Keterlibatan aktif guru, staf tata usaha, serta komite madrasah
mempercepat realisasi program optimalisasi sarpras. Faktor ini sesuai
dengan teori Newman & Logan yang menyebutkan bahwa keberhasilan
strategi  memerlukan dukungan penuh dari seluruh komponen
organisasi, bukan hanya bergantung pada pemimpin saja.

c. Pemanfaatan teknologi

Penggunaan pencatatan digital untuk inventaris mempermudah
proses pengawasan, mempercepat pelaporan kerusakan, dan menghemat
biaya operasional. Hal ini mendukung konsep fungsi sarana prasarana
yang menekankan pentingnya akses informasi dan teknologi dalam

mendukung proses pembelajaran.

2. Faktor penghambat
a. Keterbatasan anggaran
Alokasi dana BOS yang terbatas membuat pengadaan fasilitas baru

berjalan lambat. Hambatan ini sesuai dengan teori pada Bab Il bahwa

% Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), him. 37-38.
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keterbatasan anggaran merupakan tantangan utama dalam optimalisasi
sarana prasarana di lembaga pendidikan swasta.
b. Kurangnya SDM kompeten
Masih sedikit guru dan staf yang memiliki keterampilan teknis
dalam pemeliharaan fasilitas, sehingga beban kerja lebih banyak
ditanggung kepala sekolah. Hambatan ini juga disebutkan dalam teori
manajemen sarpras pada Bab 1l yang menekankan pentingnya tenaga
kompeten dalam pengelolaan fasilitas.
c. Rendahnya partisipasi masyarakat
Partisipasi masyarakat sekitar dalam mendukung pengembangan
sarpras masih rendah. Padahal, teori kolaborasi di Bab Il menegaskan
bahwa keterlibatan masyarakat merupakan salah satu kunci
keberhasilan dalam pengelolaan sarana prasarana pendidikan.
strategi kepala sekolah dalam mengoptimalkan sarana prasarana di
MTs Sunan Ampel Surabaya telah berjalan cukup efektif dan sesuai dengan
konsep manajemen = strategis pendidikan. Kepala sekolah mampu
mengimplementasikan  strategi  perencanaan  berbasis  kebutuhan,
pemanfaatan fasilitas secara efisien, pemeliharaan rutin, kolaborasi dengan
pihak eksternal, serta memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan sarpras.
Keberhasilan strategi ini sangat ditopang oleh kepemimpinan
visioner kepala sekolah dan kerja sama tim internal yang solid, meskipun
masih menghadapi kendala pada aspek keterbatasan anggaran, kurangnya

SDM vyang kompeten, serta rendahnya partisipasi masyarakat. Dengan
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demikian, strategi yang diterapkan dapat dikategorikan efektif namun tetap
memerlukan penguatan dukungan sumber daya manusia dan partisipasi
eksternal agar optimalisasi sarana prasarana dapat lebih maksimal di masa

mendatang.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Kepala sekolah telah menerapkan sejumlah strategi yang sistematis dan
berkesinambungan untuk mengoptimalkan sarana prasarana madrasah,
yaitu: melakukan perencanaan berbasis kebutuhan aktual dengan pendataan
kondisi sarpras, identifikasi kekurangan, dan penentuan skala prioritas
pengadaan. melakukan pemanfaatan fasilitas secara efektif dan efisien
melalui penjadwalan penggunaan ruang, laboratorium, dan perpustakaan.
membentuk tim untuk pemeliharaan dan pengawasan berkala. membangun
kolaborasi dengan komite madrasah dan masyarakat sekitar dalam
penggalangan dana dan pengawasan. serta mulai menerapkan teknologi
digital sederhana dalam pencatatan inventaris dan penjadwalan pemakaian
fasilitas. Strategi tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki
kepemimpinan. situasional yang. adaptif. terhadap -kondisi - keterbatasan
fasilitas, sekaligus_telah_memenuhi prinsip-prinsip manajemen strategis
pendidikan.

2. Faktor pendukung utama yang membuat strategi kepala sekolah berjalan
efektif antara lain: kepemimpinan visioner kepala sekolah, kerja sama tim
internal yang solid, serta dukungan teknologi informasi. Sedangkan faktor
penghambat utamanya adalah: keterbatasan anggaran, kurangnya SDM
yang kompeten dalam pengelolaan fasilitas, serta rendahnya partisipasi
masyarakat sekitar. Meskipun menghadapi berbagai keterbatasan, strategi

kepala sekolah terbukti mampu meningkatkan pemanfaatan sarana
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prasarana yang tersedia dan mendorong terciptanya lingkungan belajar yang

lebih kondusif di MTs Sunan Ampel Surabaya.

B. Saran
Setelah penulis selesai meneliti strategi kepala sekolah dalam optimalisasi
sarana prasarana di MTs Sunan Ampel Surabaya, terdapat beberapa saran yang
penulis ajukan, yaitu:

1. Bagi Kepala Sekolah
Perlu meningkatkan kemampuan manajerial dan kepemimpinan agar
mampu menyusun strategi yang inovatif, efisien, dan berkelanjutan dalam
pengelolaan sarana prasarana. Perlu juga Memperkuat koordinasi dan
komunikasi dengan seluruh warga sekolah serta membangun jejaring kerja
sama dengan pihak luar (komite, donatur, lembaga pemerintah).

2. Bagi Lembaga Pendidikan yang diteliti (MTs Sunan Ampel Surabaya)
Perlu menyusun perencanaan pengembangan sarana prasarana secara
jangka " pendek, menengah, dan panjang, yang disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran. Perlu ‘menetapkan anggaran khusus untuk
pemeliharaan fasilitas secara rutin serta menerapkan sistem monitoring dan
evaluasi terhadap penggunaan sarana.

3. Bagi Siswa
Perlu menumbuhkan kesadaran dan rasa memiliki terhadap fasilitas
sekolah, dengan cara ikut menjaga, merawat, dan menggunakan sarana

prasarana secara bijak. Perlu erpartisipasi aktif dalam kegiatan
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pengembangan lingkungan sekolah agar tercipta suasana belajar yang
nyaman dan kondusif.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlu melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas
(misalnya membandingkan beberapa madrasah), agar diperolen gambaran
yang lebih komprehensif mengenai strategi optimalisasi sarana prasarana.
Dan juga perlu mengkaji pengaruh langsung dari optimalisasi sarana

prasarana terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan hasil belajar siswa.
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E. Instrumen Wawancara

No Pertanyaan

1 | Bagaimana proses perencanaan pengelolaan sarana dan prasarana
dilakukan?

2 | Siapa saja pihak yang terlibat dalam perencanaan tersebut?

3 | Apa saja strategi yang Anda terapkan untuk mengoptimalkan penggunaan
sarana prasarana?

4 | Bagaimana anda mengidentifikasi kebutuhan sarana dan prasarana di
sekolah ini?

5 | Apa saja Langkah konkret yang telah anda lakukan untuk mengoptimalkan
penggunaan sarpras?

6 | Apakah ada kendala dalam pelaksanaan strategi tersebut? Jika iya,
bagaimana solusinya?

7 | Bagaimana Anda melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap kondisi
dan pemanfaatan sarpras?

8 | Apakah ada program perawatan atau pemeliharaan sarpras? Jika ada
bagaimana pelaksanaanya?

9 | Apakah terdapat inovasi atau pendekatan khusus yang Anda lakukan dalam
pengelolaan sarpras?

10 | Bagaimana keterlibatan warga sekolah (guru, siswa, TU, komite) dalam
mendukung strategi ini?

11 | Bagaimana anda memastikan fasilitas dapat di gunakan secara efektif oleh
semua pihak?

12 | Bagaimana anda menilai kondisi sarana dan prasarana saat ini?

13 | Menurut anda, sejauh mana kondisi fasilitas saat ini mendukung kegiatan
pembelajaran?

14 | Apakah ada perbaikan signifikan dalam sarpras sejak anda menjabat
sebagai kepala sekolah?

15 | Apa tantangan utama anda dalam mengelola sarpras di madrasah ini?

16 | Apa hasil yang sudah dicapai dari strategi yang diterapkan sejauh ini?

17 | Apa harapan Anda ke depan dalam pengembangan sarana prasarana di
madrasah ini?

18 | Apakah ada strategi baru atau rencana pengembangan jangka Panjang
untuk sarpras?
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No

Aspek yang
Diobservasi

Indikator Teoritis

Ya

Tidak

Perencanaan
Strategi Kepala
Sekolah

Adanya dokumen visi, misi,
dan tujuan pengelolaan sarpras

Penyusunan rencana sarpras
berbasis data dan kebutuhan

Keterlibatan stakeholder (guru,
TU, komite) dalam
perencanaan

Alokasi anggaran untuk
pengadaan dan pemeliharaan
sarpras

Implementasi
Strategi Kepala
Sekolah

Pemanfaatan fasilitas sesuai
fungsi (lab, kelas,
perpustakaan)

Pelaksanaan program
perawatan/pemeliharaan rutin

kepala sekolah memberikan
arahan atau regulasi
penggunaan sarpras

Adanya kerja sama dengan
pihak luar (komite, yayasan,
donatur)

Evaluasi dan
Pengawasan

Evaluasi sarpras dilakukan
secara berkala

Hasil evaluasi terdokumentasi
dengan baik

Tindak lanjut perbaikan
dilakukan berdasarkan hasil
evaluasi

Kondisi Fisik
Sarana dan
Prasarana

Ruang kelas memadai dan
bersih

Laboratorium, perpustakaan,
dan fasilitas TIK tersedia dan
berfungsi

Toilet, air bersih, dan listrik
tersedia dan berfungsi

Area terbuka seperti lapangan
dan taman digunakan secara
aktif
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G. Dokumentasi Gambar

'Ruang Kepala Sekolah Ruang TU

Ruang Guru Lab Komputer

Musholla

Lab Biologi Foto Bersama Kepala Sekolah
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